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Kata Pengantar
Salam PROKSI!
M
ajalah PROKSI kembali
hadir, mengajak kita untuk
mengubah paradigma.
Paradigma lama bahwa profesi
keuangan yang sukses adalah mereka
yang mencapai puncak kariernya
setelah lama bekerja dalam periode
waktu tertentu. Padahal, keberadaan
generasi milenial merupakan sumber
daya manusia yang memiliki potensi
luar biasa dan sangat diperlukan pada
masa ini. Mereka dinilai mempunyai
kelebihan yang tidak dimiliki generasi
sebelumnya dalam kacamata positif.
Milenial memahami pentingnya
kerja keras dan kemandirian dari
Generasi X, namun secara kreatif
dapat mengatasi permasalahan-
permasalahan melalui pemanfaatan
teknologi yang ada.
Berbicara angka, statistik
membuka fakta bahwa jumlah
generasi milenial di dunia profesi
keuangan masih terbilang rendah.
Kontribusi jumlah profesi akuntan
publik dengan rentang usia kurang
dari 36 tahun saat ini hanya
menyumbang proporsi sebesar 8%.
Begitu pula, pada profesi penilai
publik dan aktuaris publik masing-
masing hanya berkisar 15% dan 17%.
Sementara, potensi pasar bagi profesi
keuangan masih terbuka lebar.
Menyiapkan generasi milenial
menjadi profesi keuangan
harus segera dilakukan dengan
mengoptimalkan manfaat dan potensi
yang ada. Untuk itu, Kementerian
Keuangan melalui PPPK terus
berupaya mendorong agar para
profesi keuangan milenial nantinya
mampu menghadapi tantangan dan
bersaing di dunia internasional. Hal
ini sejalan
dengan strategi
pemerintah
dalam
menciptakan
sumber daya
manusia yang
unggul menuju
Indonesia maju.
Harapan ini
bukan main-
main dan
bukan pula
tanpa alasan.
Nyatanya,
generasi
milenial mulai
menduduki
posisi penting
dalam dunia
profesi
keuangan.
Tentu saja
membangun
generasi milenial pada profesi
keuangan bukan hal mudah. Dari sisi
industri keuangan, kita dihadapkan
pada sektor keuangan yang melemah
dalam kondisi pandemi. Sementara
dari sisi generasi milenial, minat
untuk berkarier pada profesi
keuangan belum menjadi pilihan
utama lantaran berbagai faktor,
mulai dari kurangnya informasi
hingga persoalan prospek karier
di masa yang akan datang.
Tantangan tersebut menuntut
kita untuk menyiapkan strategi
dan perhatian yang lebih besar.
Namun, keterbatasan tersebut tidak
menyurutkan semangat PPPK dalam
membangun profesi keuangan yang
semakin baik.
Selamat membaca!
Dadan Kuswardi
Wakil Pemimpin Umum
Rangkaian harapan dan tujuan
tersebut kami siratkan dalam tema
besar majalah PROKSI edisi kali
ini “Membangun Generasi Milenial
Menjadi Profesi Keuangan”. Sajian
artikel yang menarik sengaja kami
susun untuk menambah semangat,
edukasi, dan informasi bagi Anda.
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Laporan Utama
Foto
Envato akuntan publik yang ada di Indonesia.
Penilai publik sedikit lebih besar, 15%
dan aktuarispubliksedikitdiatasitu,17%.
Melihat persentase yang belum
menggembirakan ini, tentu kita
sadar ada beberapa faktor yang
memengaruhi jumlah profesi
keuangan muda di Indonesia. Salah
satunya adalah pendidikan di
Indonesia yang memerlukan proses
panjang hingga seseorang dapat
meraih predikat profesi keuangan,
seperti akuntan publik, penilai
publik, atau aktuaris publik.
Setelah lulus dari pendidikan
formal, calon profesi keuangan
harus meniti jenjang sertifikasi
dan kemudian memenuhi jumlah
minimum pengalaman kerja.
Prosesnya bila diakumulasikan bisa
mencapai 7 hingga 10 tahun.
Hal lain yang turut berkontribusi
pada jumlah yang minim
tadi adalah mengenai kantor
profesi. Penambahan rekan atau
partner idealnya seirama dengan
penambahan jumlah klien. Di sinilah
terlihat bahwa apabila hendak
menumbuhkan jumlah rekan di
kantor profesi keuangan, kita harus
mengembangkan pasar. Ini jadi salah
satu tugas besar kita.
Kendala jumlah klien yang tidak
bertambah signifikan dari tahun ke
tahun menjadi tugas berbagai pihak
untuk memperbaikinya. Jika dilihat
pada profesi akuntan publik, hal
ini disebabkan regulasi wajib audit
yang berlaku saat ini tidak mendapat
dukungan secara memadai.
Berbeda dengan penilai publik
yang pekerjaannya lebih menyebar.
Contohnya bidang properti. Ketika
ada pembangunan, di situ kita
membutuhkan profesi penilai.
Lalu kita lihat aktuaris. Di
Indonesia, jumlah aktuaris publik
belum begitu banyak. Pekerjaan
aktuaris publik didominasi oleh
PSAK 24 mengenai imbalan kerja di
perusahaan. Saat ini, perusahaan-
perusahaan besar saja yang
memperhatikan perhitungan imbalan
pascakerja. Sedikit berbeda dari itu,
profesi aktuaris publik identik dengan
kewajiban masa depan untuk pensiun.
Untuk itu keberadaanya dipengaruhi
oleh kebutuhan akan dana pensiun.
P
erkembangan generasi muda
saat ini, khususnya pada
profesi keuangan masih
berada jauh di bawah para seniornya.
Generasi muda pada profesi keuangan
jumlahnya tidak begitu besar dari
masa ke masa. Perlu kesabaran dan
ketekunan berbagai pihak guna
mencapai perkembangan jumlah
generasi muda pada profesi ini.
Generasi muda membutuhkan
proses dan waktu yang panjang
untuk mengembangkan usaha profesi
keuangan. Tampaknya inilah yang
menurunkan semangat generasi
muda dalam meniti karier pada
dunia profesi keuangan, mengingat
sifat mereka yang cenderung ingin
mendapatkan hasil secara cepat.
Seseorang yang bergelut dalam
profesi keuangan memerlukan
usaha yang besar dan waktu yang
lama, terutama apabila kantor
yang dibangun bentuknya adalah
perseorangan dan mulai dari
nol. Berbeda halnya apabila ia
memulai karier dari kantor profesi
keuangan yang sudah besar, yang
telah memiliki mekanisme yang
terstruktur dengan baik.
Hal itulah yang membuat
kurangnya minat dari generasi muda
terhadap karier profesi keuangan.
Terbayang oleh mereka bahwa
perjuangannya cukup panjang.
Namun tidak ada salahnya jika
generasi muda dapat merintis usaha
di bidang profesi keuangan dengan
cara bergabung dengan kantor
yang sudah mapan. Generasi muda
dapat mengambil ilmunya. Dari situ
mereka belajar cara mengatur kantor,
bekerja sama dengan rekan sejawat,
cara penggajian, dan segala bentuk
manajemen kantor. Dengan begitu,
ke depannya mereka dapat memulai
bisnis dengan baik.
Data PPPK per akhir Mei
2021 menunjukkan bahwa
komposisi kelompok umur pada
profesi keuangan belum merata,
distribusinya belum maksimal.
Jumlah profesi keuangan di
bawah usia 36 tahun tidak pernah
melampaui 17%. Kita lihat saja bahwa
profesi akuntan publik hanya mengisi
ruang 8% dari keseluruhan jumlah
Fleksibilitas Kerja: Daya Tarik
Profesi Keuangan bagi
Generasi Muda
Triyanto
triyanto1975@kemenkeu.go.id
4 PROKSI EDISI 3/JUNI 2021
Triyanto, Kepala Bidang Perizinan dan Kepatuhan
Profesi Akuntansi, PPPK
Foto
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“Fleksibilitas kerja menjadi
salah satu daya tarik
generasi muda kepada profesi
keuangan. Mereka memiliki
kebebasan dalam mengatur
waktu.”
LAPORAN UTAMA
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ini adalah fleksibilitas dalam
memberikan jasa. Seorang profesi
keuangan dapat mendirikan kantor
sendiri dan tidak terikat waktu.
Fleksibilitas ini menjadi salah satu
daya tarik profesi keuangan bagi
generasi muda. Mereka memiliki
kebebasan dalam mengatur waktu,
terlebih lagi bahwa di profesi ini
tidak ada ketentuan mengenai masa
pensiun.
Generasi milenial dapat sukses
dalam menekuni profesi keuangan.
Jika memutuskan untuk berprofesi,
mereka harus memiliki kesabaran,
karena kenyataan di lapangan tidak
seideal yang ada dalam teori.
Generasi muda harus
bersemangat dan memiliki pegangan
yang baik, tidak tergoda untuk
melakukan korupsi dan menerima
suap. Hal lain yang wajib dipegang
pula ketika berprofesi adalah
reputasi. Membangun reputasi itu
butuh waktu yang lama. Lain hal
dengan menghancurkannya yang
cukup dengan satu hari saja. Ketika
profesi keuangan yang memiliki
predikat baik tersandung satu
kasus saja, reputasinya akan runtuh
seketika.
Beberapa pakar menyatakan
bahwa butuh waktu 20 hingga 30
tahun untuk mencapai reputasi
terbaik. Oleh karena itu, bangun
reputasi yang baik bagi profesi
keuangan sejak dini.
Penyunting:
Azzam Syahid Al Jundi
Satu hal yang perlu diingat adalah
bahwa tiap profesi keuangan memiliki
karakter yang unik sehingga siapa
pun tidak dapat menilai bahwa
profesi-profesi itu sama kondisinya.
Selanjutnya, tentu Pusat
Pembinaan Profesi Keuangan telah
berupaya mendorong generasi muda
agar dapat bergabung dengan profesi
keuangan. PPPK telah melakukan
berbagai kegiatan seperti focus group
discussion, seminar, dan sosialisasi
dalam rangka meningkatkan minat
generasi muda kepada profesi
keuangan.
Faktor Penentu Pertumbuhan
Profesi
Terdapat dua faktor besar
pertumbuhan profesi keuangan,
yaitu faktor penarik dan pendorong.
Faktor penarik, yang berada di
sisi industri, menarik generasi
muda untuk bergabung ke profesi
keuangan. Sementara itu, faktor
pendorong adalah pihak-pihak yang
mendorong calon profesi keuangan
untuk segera bergabung. Contohnya,
praktisi senior yang memberikan
dorongan kepada generasi muda
untuk melanjutkan jejaknya.
Asosiasi profesi yang memberikan
pendidikan dengan model diklat dan
tidak mewajibkan adanya jurusan
tertentu juga merupakan salah satu
faktor pendorong yang terjadi pada
proses sertifikasi profesi penilai
publik.
Selain PPPK yang telah berusaha
memupuk kuantitas profesi keuangan,
ada pihak lain yang juga memiliki
peranan penting dalam peningkatan
jumlah profesi ini. Di profesi akuntan
publik, yang berperan besar adalah
Direktorat Jenderal Pajak, Badan
Pemeriksa Keuangan, Direktorat
Jenderal Bea dan Cukai, Kementerian
Perdagangan, dan Badan Koordinasi
Penanaman Modal.
Jika lembaga-lembaga ini
memiliki ketentuan audit yang baik
dan dukungan yang jelas, bukan tidak
mungkin akan bertambahlah pasar
profesi akuntan publik. Saat ini yang
perlu kita dorong adalah dukungan
regulasi yang telah ada agar memiliki
kekuatan.
Untuk profesi penilai publik,
keberadaan Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat,
Kementerian Agraria dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional,
dan perbankan pun sangat berperan
untuk pemanfaatan profesi penilai.
Terkait profesi aktuaris publik,
yang utama adalah adanya kesadaran
dari pemberi kerja. Jika perusahaan
tersebut menyelenggarakan dana
pensiun untuk karyawannya, tentu
ini akan membuka pasar untuk
profesi aktuaris. Selagi perusahaan
tidak memperhatikan hal tersebut,
kebutuhan akan jasa aktuaris publik
tidak akan banyak.
Selain itu, tentu ada pihak
akademisi yang berperan penting
mendorong edukasi. Akademisi
membantu mempromosikan hal-
hal positif dari profesi keuangan
agar mahasiswa dan generasi muda
tertarik.
Kaitannya dengan kemajuan
bangsa, peran generasi muda di
profesi keuangan sangatlah penting.
Keunggulan generasi muda adalah
semangat dan cara pandang mereka
terhadap perubahan. Kita berharap
generasi muda dapat menggantikan
posisi generasi yang sudah lama
berkecimpung di profesi keuangan.
Kita berharap saja bahwa generasi
muda dapat membuktikan kiprahnya
dengan menciptakan perubahan
yang baik dan inovasi pada profesi
keuangan. Apabila memanfaatkan
teknologi dengan baik, misalnya
mengotomasi pemberian jasa, tentu
mereka dapat memberi nilai tambah
dengan menekan biaya operasional.
Dengan biaya yang murah, mereka
dapat memberikan jasa dengan lebih
optimal.
Hingga saat ini telah banyak
kajian tentang minat generasi muda
terhadap profesi keuangan. Bidang
Pengembangan Profesi Keuangan
di PPPK saja pernah mengkaji minat
secara umum terhadap profesi
akuntan publik. Hasil yang diperoleh,
sayangnya, rata-rata masih rendah.
Untuk profesi keuangan lainnya,
sepertinya belum ada kajian serupa.
Ada dua aspek yang perlu
diperhatikan orang-orang muda saat
berkecimpung dalam dunia profesi
keuangan, yakni kematangan dan
profesionalisme. Ibarat buah yang
masih muda, generasi muda ini
belum matang. Sama halnya dengan
generasi muda yang identik dengan
karakter progresif dan berpikir cepat,
terkadang kebijaksanaanya kurang.
Ketika seseorang memutuskan
untuk membuka kantor, ia perlu
memikirkan cara mengelola kantor
tersebut hingga cara menggaji
para pegawainya. Inilah yang
belum sepenuhnya dimiliki oleh
generasi muda yang belum memiliki
pengalaman. Tidak tertutup
kemungkinan ada generasi muda
yang sudah mampu, namun yang ini
jumlahnya masih sedikit.
Selain keahlian pokok profesi
keuangan, generasi muda juga perlu
melakukan usaha dalam peningkatan
integritas dan kemampuan
pendukung lainnya, jika ingin matang
dalam waktu muda.
Generasi Muda dan Teknologi
Berbicara mengenai generasi
muda yang erat kaitannya dengan
teknologi digital, dukungan
mereka sangat diperlukan untuk
perkembangan profesi keuangan.
Perkembangan dunia teknologi
informasi tidak mesti dilakukan oleh
generasi muda. Namun demikian
generasi muda dapat memanfaatkan
teknologi dengan menciptakan
lompatan-lompatan.
Dengan teknologi yang semakin
maju, tentunya generasi muda
dapat memimpin dan memberikan
pelayanan yang menguntungkan
dan disenangi oleh pengguna. Pada
akhirnya hal ini akan memengaruhi
model bisnis pemberian jasa di profesi
keuangan.
Generasi sekarang cepat
beradaptasi dengan berbagai hal
terutama teknologi dibandingkan
dengan generasi yang terdahulu.
Oleh karena itu, sinergi antara
teknologi dan generasi muda akan
memberikan gebrakan bisnis
di profesi apapun ke depannya,
khususnya di profesi keuangan.
Profesi keuangan ini layak
diminati oleh para generasi muda
dengan segala kelebihannya.
Kelebihan dari profesi keuangan
Seorang profesi keuangan dapat mendirikan kantor sendiri
dan tidak terikat waktu
Foto
Envato
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Regenerasi,
Sebuah
Keniscayaan
bagi Lahirnya
Profesi
Keuangan
Berkualitas
Dinda Tunjungsari
dinda.tunjungsari@kemenkeu.go.id
Foto
Envato
P
rofesi keuangan memiliki
peran penting dalam
menciptakan informasi
yang dapat dipercaya untuk
pembangunan ekonomi. Sayangnya,
profesi keuangan kurang diminati
oleh masyarakat Indonesia meskipun
jumlah mahasiswa jurusan
akuntansi, penilaian, bahkan jurusan
pendidikan matematika yang kelak
akan menjadi profesi keuangan
seperti akuntan, penilai maupun
aktuaris, melimpah. Telah banyak
studi yang mengkaji faktor-faktor
penentu niat mahasiswa untuk
menekuni profesi keuangan sebagai
karier mereka ke depannya.
Salah satu hasil penelitian
menunjukkan bahwa minat siswa
secara signifikan dipengaruhi oleh
sikap terhadap faktor-faktor yang
berhubungan dengan pekerjaan.
Faktor-faktor ini melibatkan minat
mereka dalam profesi, fleksibilitas
waktu, kesempatan belajar, dan
lingkungan dinamis yang disediakan
oleh pekerjaan. Sebaliknya, sikap
mereka terhadap prestise sosial
seorang profesi keuangan, potensi
pendapatan, pengaruh orang lain
(norma subjektif), serta faktor
kesulitan (perceived behavioral
control) tidak terbukti menjadi faktor
yang signifikan.
Temuan tersebut bukan
merupakan hal yang mengejutkan,
mengingat sifat generasi milenial
memang seperti itu dalam memilih
pekerjaan. Oleh karena itu, Pusat
Pembinaan Profesi Keuangan terus
berusaha meningkatkan minat siswa
akan profesi keuangan dengan cara
mempromosikan atribut profesi
keuangan yang sesuai dengan aspirasi
karier mereka.
Semangat regenerasi terlahir atas
dasar objektivitas untuk perbaikan
dan pembangunan profesi yang
telah lama lahir. Regenerasi menjadi
sebuah keniscayaan bagi perbaikan
suatu profesi. Indikatornya adalah
Alih pengetahuan dari senior kepada junior
menjadi penting saat melakukan regenerasi
Foto
Envato
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munculnya para profesional keuangan
berusia muda dan berkualitas.
Generasi milenial merupakan
pemegang kunci utama dalam
regenerasi profesi keuangan. Namun
selaras dengan perkembangan
zaman dan era globalisasi saat ini,
minat generasi milenial para profesi
keuangan masih kurang. Pada masa
kini, milenial cenderung mencari
profesi yang dianggap keren seperti
YouTuber, CEO, dan profesi lainnya.
Kurangnya minat milenial tersebut
dapat menghambat regenerasi profesi
keuangan.
Diperlukan usaha ekstra untuk
mengenalkan profesi keuangan
serta meyakinkan generasi muda
akan pentingnya profesi tersebut
bagi individu, bangsa, hingga
masyarakat global. Mengenalkan
profesi keuangan saja tidak cukup.
Perlu ada upaya untuk meyakinkan
milenial agar mau terjun ke sektor
keuangan. Peran pemerintah sangat
penting dalam mengubah pandangan
masyarakat khususnya milenial
mengingat pemerintah merupakan
pihak yang sangat berperan untuk
mewujudkan regenerasi profesi
keuangan melalui kebijakan-
kebijakan beserta program-program
yang mendukung.
Peningkatan jumlah profesi
keuangan milenial saat ini perlu
dibarengi dengan peningkatan
peluang kerja di bidang keuangan.
Beberapa strategi telah dilakukan
oleh regulator bersama dengan
asosiasi dan berbagai pihak lain
seperti akademisi. Salah satu strategi
itu adalah meningkatkan link and
match antara dunia pendidikan dan
dunia kerja profesi keuangan sebagai
upaya meningkatkan kualitas dan
peluang kerja.
Minat mahasiswa untuk
berkarier di dunia profesi keuangan
masih perlu ditingkatkan karena
beberapa faktor utama kurangnya
minat mereka, di antaranya isu
lingkungan kerja, industri kantor
profesi keuangan, dan program
magang. Data saat ini menunjukkan
bahwa perbandingan jumlah profesi
keuangan terhadap jumlah penduduk
di Indonesia masih sangat jauh. Oleh
sebab itu, perlu ada akselerasi dalam
peningkatan jumlah profesi keuangan
di Indonesia.
Generasi milenial perlu
membekali diri tidak hanya
berupa kompetensi teknis, namun
Sosialisasi, sebuah upaya PPPK mengenalkan profesi keuangan kepada
generasi muda
Foto
Agas
dan
Azzam
juga dengan keterampilan yang
dibutuhkan seorang profesional di
dunia kerja. Selain itu, calon profesi
keuangan perlu adaptif terhadap
perkembangan teknologi dan dunia
bisnis.
Peran penting dari regulator,
asosiasi, dan perguruan tinggi
pun sangat penting. Perlu adanya
kolaborasi pengembangan kurikulum
inti antara perguruan tinggi,
asosiasi profesi, dan industri.
Mendesain program magang
secara terstruktur, sistematis, dan
menarik akan meningkatkan daya
tarik para milenial untuk memilih
profesi keuangan. Peran regulator
seperti melaksanakan sosialisasi
peraturan, standar serta isu terkini
terkait profesi keuangan masih terus
berjalan.
Ancaman pada setiap profesi
tentu akan selalu ada, begitu pula
dengan profesi keuangan. Namun,
ancaman tersebut dapat segera
teratasi dengan berbagai peningkatan
kualitas calon profesi keuangan,
khususnya kemampuan dalam
penggunaan teknologi. Contoh
ancaman yang yang ada saat ini
yaitu kompetensi teknis dengan
sangat mudah dapat dihajar oleh
“Big Data, Internet of things dan
Artificial Intelligence”, meskipun
terdapat tantangan G.I.G.O (Garbage
In, Garbage Out) Principle dan
keamanan siber. Oleh sebab itu, selain
mengoptimalkan atau menguasai
perkembangan TI dalam pelaksanaan
tugasnya serta meningkatkan
kompetensi teknis, seorang profesi
keuangan diwajibkan untuk terus
meningkatkan kualifikasi terkait
dengan kemampuan dan nilai-nilai
profesional, etika, dan sikap.
Kemajuan bangsa ini terletak pada
tangan para generasi muda yang
memiliki kompetensi yg mumpuni
di bidangnya disertai dengan
mental tangguh, kecerdasan
serta keterampilannya dalam
memanfaatkan teknologi informasi.
Indonesia tentunya menanti para
generasi muda untuk bergabung
menjadi profesi keuangan guna
membangun perekonomian
Indonesia.
Penyunting:
Azzam Syahid Al Jundi
Indonesia menanti generasi muda bergabung
menjadi profesi keuangan
Foto
Envato
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“Sebagai Regulator, PPPK
Berkontribusi dalam Menentukan
Arah dan Peran Profesi
Keuangan.”
Asih Ariyanto
asihariyanto@kemenkeu.go.id
Laporan Utama
Foto
Sekretariat
Direktorat
Jenderal
Perbendaharaan
Hadiyanto, Direktur Jenderal Perbendaharaan, Kementerian Keuangan
S
osok Hadiyanto sudah
akrab di kalangan profesi
keuangan, terutama sejak ia
menjabat sebagai Sekretaris Jenderal
Kementerian Keuangan tahun 2015.
Terhitung mulai 12 Maret tahun
ini, Hadiyanto menempati posisi
baru sebagai Direktur Jenderal
Perbendaharaan. Saat menjabat
sebagai Sekretaris Jenderal, ia sangat
aktif mengikuti perkembangan
profesi keuangan. Dengan masa bakti
sepanjang enam tahun itu, Hadiyanto
sangat memahami perkembangan
Pusat Pembinaan Profesi Keuangan
yang khusus membina profesi
keuangan tersebut.
Tim PROKSI sedianya akan
melakukan wawancara secara tatap
muka. Namun karena keadaan tak
memungkinkan, perbincangan
dengan Direktur Jenderal
Perbendaharaan ini dilaksanakan
secara tertulis.
Kami ucapkan selamat atas
pelantikan Bapak sebagai Direktur
Jenderal Perbendaharaan.
Berdasarkan pengalaman Bapak
selama menjabat sebagai Sekretaris
Jenderal yang membawahkan PPPK,
apa yang menjadi keunggulan PPPK?
PPPK sebagai pembina
profesi keuangan mempunyai
peran strategis dalam stabilisasi
dan pengembangan ekonomi
nasional. Sebagai regulator, PPPK
berkontribusi dalam menentukan
arah dan peran profesi keuangan
sebagai salah satu penunjang utama
bisnis keuangan. Masyarakat dapat
merasakan manfaat dari peran
profesi keuangan ketika profesi
itu membantu pemerintah dalam
menunjang pertumbuhan ekonomi.
Sebagai contoh, laporan keuangan
berkualitas yang menunjang
keputusan manajemen tentunya
melibatkan profesi keuangan. Dengan
begitu, kepercayaan publik pun akan
meningkat.
Dari aspek teknologi informasi,
PPPK terus melakukan transformasi
digital. Hal ini terbukti dengan
berbagai layanan digital di PPPK,
antara lain perizinan secara daring
dan aplikasi Tanya PPPK. Data
profesi keuangan secara langsung
dapat diperbarui sehingga memberi
kemudahan bagi pengguna layanan.
Apa yang perlu PPPK tingkatkan
agar harapan profesi keuangan dapat
terwujud?
Dari segi pembinaan dan
pengawasan terhadap profesi
keuangan, PPPK telah melakukan
perannya dengan cukup baik.
Hal yang perlu ditingkatkan
adalah bagaimana PPPK turut
mengembangkan profesi ini agar
dapat tumbuh besar sebagai
salah satu pilar yang mendukung
perekonomian Indonesia.
Dengan maraknya pemberitaan
dan kasus yang melibatkan
profesi keuangan, bagaimana cara
meningkatkan kepercayaan publik
terhadap profesi keuangan?
Kepercayaan publik akan
tercipta jika profesi keuangan selalu
memberikan jasa dengan kualitas
sesuai standar profesi dan peraturan
perundang-undangan. Mereka harus
terus menyiapkan diri, menjaga
integritas, profesionalisme, sinergi,
layanan, dan kesempurnaan dalam
pemberian jasanya. Prinsip tersebut
jangan sampai tergoyahkan. Dengan
demikian, Profesi Keuangan akan
mendapatkan kepercayaan dari para
pengguna jasa.
Seiring dengan keikutsertaan
Indonesia melalui PPPK dalam forum
internasional regulator pengawas
profesi keuangan, tentunya PPPK
ingin diakui keberadaannya di
dunia. Menurut Bapak, bagaimana
hal tersebut dapat terwujud dengan
baik?
PPPK perlu meningkatkan
kompetensi, kapasitas, dan kreativitas
dalam melakukan pembinaan dan
pengawasan profesi keuangan agar
dapat diakui di mata dunia. Salah
satu caranya adalah dengan redesain
pembinaan dan pengawasan profesi
keuangan plus inovasi berkelanjutan.
Berbicara mengenai pengakuan
internasional, sejauh yang saya
“Profesi muda
yang kreatif,
inovatif, idealis, dan
mempunyai etos
kerja yang kuat akan
mampu bersaing
secara global.”
Wawancara dengan Direktur Jenderal Perbendaharaan
 


	9. 14 PROKSI EDISI  3/JUNI 2021 15
Laporan Utama 15
Laporan Utama
ketahui, keberadaan PPPK diakui
oleh negara-negara ASEAN, Uni
Eropa, bahkan dunia. Sebagai contoh,
ketika menjabat sebagai Sekretaris
Jenderal, saya pernah beberapa kali
menghadiri pertemuan internasional
dalam kaitannya dengan posisi PPPK
di kancah dunia, seperti dalam
keanggotaan IFIAR (Internasional
Forum of Independent Audit Regulators).
Banyak hal positif yang diperoleh dari
kegiatan IFIAR tersebut. PPPK sebagai
regulator profesi keuangan memiliki
peluang untuk berkolaborasi, bekerja
sama, dan berbagi pengalaman
serta pengetahuan dengan anggota
IFIAR seputar pengawasan profesi
akuntansi.
Seperti Bapak ketahui, profesi
keuangan saat ini didominasi oleh
praktisi berusia 46 sampai 54 tahun,
sementara yang lebih muda sedikit
sekali, sekitar 30%. Apa harapan
Bapak terhadap profesi keuangan
yang muda-muda atau seperti yang
sering kita dengar dengan istilah
generasi milenial?
Sebagai profesi yang merupakan
pihak independen dan salah
satu pilar inti yang menjaga dan
menjembatani antara pengguna
jasa dan manajemen, tentu profesi
keuangan merupakan bagian penting
dalam menopang ekonomi Indonesia.
Mengingat pentingnya profesi ini,
keberadaan para profesi muda
yang kreatif, inovatif, idealis, dan
mempunyai etos kerja yang kuat ini
dapat membangun profesi keuangan
yang mampu bersaing secara
global. Perlu tekad kuat dari PPPK
membantu profesi keuangan agar
meningkatkan minat generasi muda
untuk berkecimpung dalam profesi
ini. Walaupun berat, saya yakin PPPK
mampu.
Menurut Bapak, adakah kaitan
antara milenial dan kemajuan
teknologi? Jika dikaitkan dengan
profesi keuangan, apakah
keberadaan milenial dapat
membantu kemajuan profesi?
Penggunaan teknologi
merupakan sebuah keniscayaan.
Hadiyanto saat menjabat sebagai Sekretaris Jenderal bersama Kepala PPPK
Firmansyah N. Nazaroedin berkunjung ke Public Company Accounting Oversight
Board (PCAOB), 2020
Foto
Iqbal
Penyunting:
Dinda Tunjungsari
yang tinggi kepada PPPK yang terus
mengembangkan layanan secara
daring seperti saat ini mulai dari
perizinan, data profesi, pengawasan,
hingga layanan lainnya. Dengan
demikian, peran PPPK semakin kuat
di mata para pemangku kepentingan.
Apakah ada gagasan yang belum
selesai yang dulu Bapak bayangkan
akan dilakukan oleh PPPK untuk
pengembangan profesi keuangan ini?
Secara umum PPPK telah
bekerja dengan cukup gemilang
dalam mengawasi dan membina
profesi ini. Yang perlu ditingkatkan
adalah bagaimana PPPK turut
mengembangkan profesi keuangan,
yang merupakan salah satu pilar
penopang perekonomian nasional.
Sebagai contoh, upaya PPPK dalam
menyusun rancangan undang-
undang mengenai pelaporan
keuangan. RUU itu tentu memiliki
nilai tambah, di antaranya
diharapkan akan menciptakan iklim
investasi yang lebih kondusif dan
mendukung peningkatan rasio pajak.
Soal perpajakan ini misalnya, jika
laba perusahaan disajikan secara
wajar tentu akan berpengaruh
terhadap besarnya pajak yang akan
disetorkan ke negara. Dengan begitu,
penerimaan negara melalui sektor ini
semakin meningkat.
Apa pesan Bapak untuk profesi
keuangan agar dapat maju dengan
pesat, baik di Indonesia maupun
dunia?
Profesi Keuangan yang
dibina oleh PPPK menurut saya
merupakan garda terdepan yang
langsung berhubungan dengan
pengguna jasa seperti perusahaan
dan masyarakat. Profesi keuangan
harus senantiasa meningkatkan
kompetensi, menjaga kredibilitas
dan akuntabilitas profesi, serta
bekerja sesuai standar dan kode etik.
Dengan demikian, profesi keuangan
dapat memberikan kesuksesan bagi
profesi itu sendiri dalam berkarier
baik dalam skala nasional maupun
internasional. Secara makro, kita
juga menginginkan agar kontribusi
profesi keuangan berdampak pada
pertumbuhan ekonomi secara
nasional. Mengutip sebuah kalimat
bijak, “Success is no accident. It is hard
work, preserverance, and learning, and
most of all, love what you are doing or
learning to do.”
Kita tentu menginginkan
profesi keuangan berhasil dalam
menggapai kesuksesan, apa pun
jalan yang nantinya akan ditempuh.
Namun, dalam proses menuju
kesuksesan tersebut ada kalanya kita
menghadapi tantangan yang tidak
mudah. Cintailah proses itu. Dengan
demikian, niscaya tantangan itu
akan dapat kita lewati untuk menuju
kesuksesan.
Foto
Nizhar
Dengan perubahan yang pesat,
penemuan di bidang internet
menjadikan informasi menyebar
begitu cepat melalui interaksi
antarruang. Ditambah lagi, jumlah
milenial semakin menguasai
Indonesia ke depan. Milenial piawai
dalam teknologi dibandingkan
generasi sebelumnya. Jika generasi
X sangat menikmati televisi dan
gempita media cetak, milenial ini
lebih tertarik dengan digitalisasi dan
tayangan berbasis video. Mereka
juga lebih peka dengan perubahan
teknologi dan gawai.
Hal ini menjadi peluang bagi
Indonesia untuk menciptakan profesi
keuangan yang kompeten. Profesi
keuangan milenial akan lebih mudah
beradaptasi dengan perubahan
teknologi sehingga otomasi data akan
membantu mereka menghadirkan
jasa yang lebih berkualitas.
Untuk mengimbanginya, PPPK
sebagai regulator profesi keuangan
pun harus hadir untuk menyediakan
layanan berbasis teknologi. Layanan
ini tidak hanya mempermudah
pekerjaan tetapi juga membentuk
sinergi yang kuat terutama bagi
profesi keuangan milenial dengan
regulator. Saya memberikan apresiasi
Hadiyanto saat menyampaikan paparan utama dalam Rapat Koordinasi PPPK
tahun 2019
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Paket aplikasi ini sudah
dilengkapi dengan petunjuk
penggunaan yang lengkap di
dalamnya. Pada praktiknya,
pengguna yang mencoba aplikasi
ATLAS diharapkan telah mempunyai
pengetahuan dasar mengenai teori
audit maupun akuntansi serta
mengenal lebih dulu fitur-fiturnya.
Hal ini bertujuan agar memudahkan
pengguna dalam mengisi beberapa
tahapan awal pada aplikasi ATLAS
seperti pengisian data laporan
keuangan. Pengguna ATLAS
disyaratkan memiliki pengetahuan
mengenai penggolongan akun dan
penyajiannya menurut PSAK 1.
ATLAS dapat diakses secara gratis
oleh siapa pun yang tertarik untuk
mempelajarinya. Saat ini, aplikasi ini
masih menggunakan Microsoft Excel.
Pengguna dapat mengoperasikannya
dengan menggunakan Microsoft Excel
2013 atau yang lebih mutakhir untuk
memastikan bahwa fungsi-fungsinya
dapat berjalan dengan baik.
Pengembangan ATLAS terus
dilakukan. Edisi terbaru yang
tersedia saat ini adalah versi 2.1, dapat
diunduh pada situs web PPPK.
Berdasarkan data dan informasi
atas pemeriksaan yang dilaksanakan
oleh PPPK, terdapat banyak KAP yang
telah menggunakan ATLAS dalam
pembuatan kertas kerjanya.
Tahun 2020 PPPK melakukan
survei terhadap 88,31% KAP dan
Cabang KAP di Indonesia. Survei
tersebut menunjukkan bahwa 93%
atau 518 responden telah mengenal
ATLAS berbasis Excel. Selain itu,
terdapat 81% atau 451 responden
menyatakan bahwa ATLAS versi Excel
perlu dikembangkan menjadi aplikasi
berbasis web agar dapat digunakan
lebih dari satu pengguna dalam
waktu yang bersamaan.
Selain itu, survei juga
mengungkap bahwa 46% responden
belum memiliki aplikasi kertas kerja.
Lalu, 151 responden menyatakan
bahwa mereka telah menggunakan
ATLAS berbasis Excel dalam
pelaksanaan auditnya.
Selain digunakan untuk
kepentingan praktik audit, ATLAS
juga sudah banyak digunakan sebagai
bahan pembelajaran dan materi
seminar serta pelatihan kepada
para pemangku kepentingan seperti
akademisi, mahasiswa, maupun
praktisi. Hal tersebut menunjukkan
antusiasme yang cukup besar dari
publik atas hadirnya aplikasi ini.
Sebagai tindak lanjut dari hasil
implementasi dan evaluasi yang
dilengkapi dengan survei, tahun ini
PPPK mempunyai program kerja
untuk melakukan pengembangan
ATLAS berbasis web. Rencana ini
diharapkan agar pemanfaatan ATLAS
di masa datang dapat dilakukan
secara daring sehingga dapat diakses
kapan pun, di mana pun, dan dapat
digunakan secara bersamaan oleh
banyak pengguna dalam waktu
bersamaan.
Untuk dapat memahami teori
audit serta standar audit, seorang
auditor tidak cukup membaca buku-
buku saja. Pengetahuannya perlu
dibarengi dengan praktik secara
nyata atas penerapan dari teori
tersebut. Terlebih lagi, ilmu audit
dan akuntansi merupakan ilmu
terapan. Penggabungan antara teori
dan praktik secara bersamaan akan
dapat mempercepat pemahaman dan
penguasaan dasar-dasar dari audit
dan akuntansi.
Salah satu sarana untuk
menggabungkan hal tersebut
di antaranya adalah dengan
mempelajari ATLAS yang sudah
mencakup tahapan lengkap untuk
siklus audit, referensi ke standar yang
berlaku, serta dasar-dasar dalam
menerapkan prinsip akuntansi.
Penguasaan kompetensi dasar
ini diharapkan dapat menjadi
bekal bagi siapa pun yang sedang
menjalani pendidikan maupun yang
akan berkarier di dunia audit dan
akuntansi.
Melihat betapa pentingnya
kemampuan dasar ilmu audit serta
sebagai persiapan diri untuk meniti
karier di dunia pekerjaan, kiranya
terbuka kesempatan yang luas
terutama bagi generasi muda untuk
belajar lebih dalam mengenai audit
melalui ATLAS ini. Kunci utamanya
adalah kemauan untuk belajar dan
latihan terus-menerus agar dapat
memahami dan menggunakan
aplikasi tersebut dalam praktik ke
depannya.
Mari kita belajar bersama agar
tercipta sumber daya manusia
Indonesia yang unggul. Nantikan seri
selanjutnya untuk membahas tahap
demi tahap penggunaan ATLAS.
P
usat Pembinaan Profesi
Keuangan (PPPK),
Sekretariat Jenderal
Kementerian Keuangan merupakan
unit pemerintah yang melakukan
pembinaan dan pengawasan profesi
keuangan di Indonesia. Pada fungsi
pembinaan, PPPK telah melakukan
berbagai inovasi dan program untuk
mewujudkan profesi keuangan yang
berkualitas dan berdaya saing tinggi.
Salah satu program PPPK yang
telah direalisasikan tersebut yaitu
menginisiasi pembuatan aplikasi
untuk membantu auditor dalam
pelaksanaan audit umum serta
memberikan edukasi kepada publik
tentang profesi keuangan secara
umum.
Berdasarkan Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 2011 tentang Akuntan
Publik, seorang Akuntan Publik
dalam pemberian jasanya wajib
melalui Kantor Akuntan Publik (KAP),
mematuhi dan melaksanakan standar
profesi, baik Standar Profesional
Akuntan Publik (SPAP) maupun
kode etiknya, serta mematuhi
peraturan yang berlaku terkait jasa
yang diberikan. Sebagai bukti atas
pelaksanaan pemberian jasanya,
akuntan publik diwajibkan untuk
membuat kertas kerja audit dan
bertanggung jawab atas kertas kerja
tersebut.
Setiap akuntan publik dan
KAP tentu mempunyai metodologi
atau sarana yang berbeda
dalam menginterpretasikan
dan mendokumentasikan hasil
pekerjaannya. Semuanya harus
dimiliki oleh akuntan publik dan
KAP dalam rangka menjaga kualitas
atas pemberian jasanya. Pemberian
jasa yang berkualitas tersebut secara
tidak langsung akan menghasilkan
kepercayaan kepada publik dan
pihak yang mengandalkan informasi
darinya.
Pada tahun 2017, tim dari PPPK
sebagai regulator bagi profesi
keuangan di Indonesia bekerja sama
dengan Institut Akuntan Publik
Indonesia (IAPI) yang merupakan
asosiasi profesi Akuntan Publik
menginisiasi proyek pembuatan
aplikasi ATLAS. Kerja sama tersebut
dilatarbelakangi oleh banyaknya
temuan pemeriksaan berupa
kelemahan dalam pemahaman
dan pelaksanaan audit berbasis
risiko yang dilakukan oleh akuntan
publik dan KAP sebagai dampak
pengadopsian standar audit terbaru.
Awal mula pengembangan
ATLAS ditujukan untuk akuntan
publik dan KAP skala kecil dengan
jenis klien Entitas Mikro Kecil dan
Menengah (EMKM). Penggunaan
ATLAS ditujukan untuk usaha
perdagangan atau jasa yang
umumnya belum mempunyai sistem
pendokumentasian kerta kerja secara
sistematis serta belum mengacu
pada standar yang berlaku. Namun
saat ini aplikasi ATLAS secara
umum dapat digunakan untuk jenis
industri selain perdagangan dan jasa
skala menengah ke bawah dengan
melakukan beberapa modifikasi.
Penyunting:
Dinda Tunjungsari
PROF. KEU
ATLAS, alat bantu audit besutan PPPK
Grafik
Irvan
Belajar Audit melalui ATLAS
Audit, Siapa Takut!
Ceng Kodir
ceng.kodir@kemenkeu.go.id
Aplikasi ini merupakan salah satu
alat bantu dalam melaksanakan audit
umum atas laporan keuangan oleh
auditor dengan mengintegrasikan
semua tahapan audit dan
mendokumentasikan kertas kerja
dalam satu aplikasi yang berbasis
Excel.
ATLAS disusun dengan mengikuti
tahapan audit sesuai dengan SPAP
terbaru yang mengadopsi ketentuan
International Standards on Auditing
(ISA). Selain dapat digunakan oleh
auditor atau praktisi yang melakukan
audit di lapangan, ATLAS juga
dapat digunakan oleh akademisi,
mahasiswa, pelajar, atau siapa pun
yang mempunyai ketertarikan untuk
memahami dan memperdalam
tentang audit. Dengan kata lain,
ATLAS dapat digunakan oleh seluruh
lapisan masyarakat.
17
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K
amu punya banyak akun
media sosial untuk
mengekspresikan diri selain
sebagai sumber pengetahuan dan
informasi?
Kamu lebih intens dengan gawai,
hampir-hampir amnesia dengan
telepon koin, dan lebih cemas oleh
habisnya pulsa dan paket internet
daripada kencangnya angin yang
menggoyang antena TV?
Kamu termasuk orang yang
berpikiran terbuka, kritis, berani,
kreatif, efisien, punya renjana,
produktif, dan nyaman dalam
berorganisasi tanpa hierarki?
Dan, kamu lahir pada periode
tahun 1980–2000?1
Apabila jawaban pertanyaan
keempat adalah tidak, kesesuaian
kondisimu dengan ketiga pertanyaan
sebelumnya hanya sekadar
pengakuan tanpa bukti bahwa
kamu tergolong sebagai generasi
milenial. Setidaknya, hal tersebut
tecermin dari umumnya pemahaman
tentang generasi yang didefinisikan
berdasarkan periode tahun kelahiran.
Sebenarnya, banyak uraian
lain yang sangat beragam dalam
mendeskripsikan milenial. Bahkan,
untuk mendefinisikan milenial saja
telah bertumpuk sejumlah teori.
Mulai dari pandangan William
Strauss dan Neil Howe yang cukup
sering dikutip sebagai pencetus
istilah milenial, hingga pendapat
Ernst and Young yang lebih dikenal
secara global sebagai salah satu dari
firma akuntansi Empat Besar.
Namun, hampir semua orang
sependapat bahwa istilah milenial
sangat kental dengan periode
pergantian abad, sehingga tentu
pengalaman hidup pada saat
perpindahan milenium menjadi
syarat seseorang masuk dalam
kriteria milenial.2
Sebetulnya, pembahasan tentang
pro dan kontra terkait kategorisasi
dan kriteria milenial bukan fokus
pembahasan kita di sini. Hanya saja,
bonus demografi sebagai sebuah
keniscayaan bagi Indonesia telah
memberikan ruang yang sangat
besar untuk menumbuhkan ekonomi.
Dalam hal ini, milenial adalah sumber
daya utamanya.
Telah menjadi rahasia umum
bahwa daya serap pasar tenaga kerja
adalah terbatas jika dibandingkan
dengan angkatan kerja yang tersedia.
Bonus demografi telah memberikan
sinyal kuat adanya jumlah angkatan
kerja yang cukup besar dan perlu
diserap oleh pasar. Tidak terserapnya
angkatan kerja akan meningkatkan
angka pengangguran. Akibatnya,
akan menimbulkan masalah sosial
dan menyebabkan penurunan
kesejahteraan masyarakat. Apabila
pasar tenaga kerja itu terbatas,
bagaimana jika angkatan kerja
didorong untuk membuka pasar yang
baru?
Oleh sebab itu, jiwa
kewirausahaan seharusnya
ditanamkan pada setiap individu yang
termasuk bagian dari angkatan kerja.
Dengan demikian, mereka dapat
mengurangi ketergantungan pada
unit usaha atau institusi yang telah
eksis untuk dapat menyerap tenaga
kerja.
Dalam konteks ini, jasa konsultan
adalah salah satu alternatif
yang relatif mudah membuka
peluang lapangan kerja karena
tidak membutuhkan modal yang
sangat besar. Kompetensi menjadi
bekal utama yang dapat diperoleh
secara bertahap sejalan dengan
pertumbuhan pengalaman kerja.
Meskipun umumnya hanya berskala
kecil, mereka yang bergerak di
bidang jasa konsultan akan mudah
beradaptasi terhadap perkembangan
kondisi. Apabila terjadi kegagalan
usaha, hal itu tidak akan berimbas
pada ekonomi secara luas.
Profesi penilai merupakan salah
satu pilihan yang cukup menjanjikan
bagi milenial untuk menggeluti
dunia konsultan. Keragaman objek
penilaian menyodorkan tantangan
untuk selalu mengembangkan
diri dan mengenal hal baru.
Selain itu, tuntutan bekerja dalam
tim memberikan akses untuk
bersosialisasi diri di samping
tanggung jawab pribadi yang
melekat tetap menjadi hal yang
utama. Ditambah pula, persebaran
lokasi objek penilaian menyediakan
kesempatan untuk jalan-jalan tanpa
modal, bahkan dapat menambah
penghasilan. Lebih jauh lagi,
penggunaan teknologi dalam
penilaian yang semakin berkembang
menawarkan alternatif bagi individu
yang sulit untuk lepas dari gawai.
Karakter pekerja yang efisien,
berani, kreatif, dan berpikiran
terbuka akan sangat membantu
dalam menyelesaikan penugasan
penilaian. Latar belakang akademik
terkait dengan jurusan atau
fakultas tertentu bukan merupakan
persyaratan. Artinya, hal itu tidak
menjadi penghambat bagi siapa
pun dengan latar belakang apa pun
untuk memasuki profesi penilai
sepanjang mampu melewati program
pendidikan profesi dan lulus ujian
sertifikasi. Selain itu, jika seseorang
merasa cukup sebagai bagian dari tim
penilai tanpa tanggung jawab mutlak,
ada beberapa pilihan posisi mulai dari
petugas inspeksi, asisten penilai dan
juga reviewer. Standar fee penugasan
yang ditetapkan oleh asosiasi
memang terkesan tidak terlalu besar,
tetapi harus dipahami bahwa ini
adalah standar minimal sehingga
permintaan imbalan jasa yang lebih
tinggi bukan hal yang terlarang. Di
sisi lain, rendahnya loyalitas sebagai
salah satu karakter berkonotasi
negatif yang lekat pada milenial pun
terakomodasi dengan kemudahan
perpindahan pegawai atau rekan
antar-kantor jasa penilai publik.
Kebutuhan masyarakat terhadap
layanan jasa profesi penilai masih
cukup besar sehingga peluang
kerja di bidang ini juga masih
sangat menjanjikan. Contohnya,
masyarakat perlu menggunakan
jasa penilai untuk kredit pemilikan
rumah, transaksi jual beli, dan
aksi korporasi seperti merger dan
akuisisi (yang umumnya dilakukan
oleh entitas kelas kakap). Di samping
itu, pengadaan tanah untuk
kepentingan umum—baik skala
besar yang umumnya untuk Proyek
Strategis Nasional maupun skala
kecil dalam kerangka pemenuhan
kebutuhan pemerintah daerah
setempat—juga merupakan kegiatan
yang membutuhkan peran penilai
profesional.
Tren peningkatan jumlah
penugasan yang masih terjadi hingga
saat ini, meski sedikit terkoreksi
dengan adanya pandemi Covid-19,
memberikan keyakinan yang
cukup bahwa profesi penilai masih
membutuhkan tenaga tambahan.
Jadi, untuk kamu para milenial.
Tunggu apa lagi. Segera ambil
tantangan ini dengan bergabung
menjadi salah satu penilai
profesional.
Penyunting:
Fachri Reza Kusuma
Foto
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Saatnya Milenial
Jadi Penilai Profesional
Firman Dwi Suprayoga
firman_dwi@kemenkeu.go.id
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A
ktuaris adalah seseorang
yang telah memperoleh
sertifikasi FSAI (Fellow
of the Society of Actuaries of
Indonesia) atau sertifikasi lain yang
setara dan diakui oleh asosiasi
aktuaris. Dalam praktiknya,
seorang Aktuaris harus mampu
mengaplikasikan teori Matematika,
Probabilita dan Statistika, serta
Ilmu Ekonomi dan Keuangan
untuk menyelesaikan persoalan-
persoalan aktual pada sebuah bisnis
khususnya yang berhubungan dengan
risiko. Persoalan bisnis tersebut
dihubungkan dengan peristiwa yang
terjadi di masa depan, kemungkinan
peristiwa tersebut terjadi, kapan
peristiwa tersebut akan terjadi,
dan berapa jumlah dana yang perlu
disisihkan untuk mengatasi biaya
yang muncul jika peristiwa tersebut
terjadi.
Di Indonesia, pembinaan
dan pengawasan profesi aktuaris
dilakukan oleh Kementerian
Keuangan. Berdasarkan Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 227/
PMK.01/2020, sebelum mendapatkan
izin sebagai Aktuaris Publik, seorang
aktuaris harus memiliki register dari
Kementerian Keuangan. Perbedaan
mendasar antara Aktuaris Beregister
dan Aktuaris Publik terletak pada
lingkup pekerjaan yang dilakukan.
Aktuaris Publik memberikan jasa
aktuaria kepada publik baik melalui
perusahaan perasuransian maupun
Kantor Konsultan Aktuaria (KKA),
sedangkan Aktuaris Beregister
memberikan jasa aktuaria yang
bersifat internal, baik sebagai
pegawai perusahaan asuransi
maupun pada KKA.
dalam PSAK 24. Selain itu,
aktuaris publik dapat menggarap
pekerjaan lainnya, seperti penilaian
cadangan atas produk asuransi dan
perhitungan penilaian dana pensiun.
Dana pensiun merupakan
badan hukum yang mengelola dan
menjalankan program dengan
menjanjikan manfaat pensiun
yang dikenal juga sebagai program
pensiun. Sesuai dengan Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 1992 tentang
Dana Pensiun, dana ini adalah sarana
untuk menghimpun uang guna
meningkatkan kesejahteraan peserta
pensiun yang biasanya merupakan
para pegawai pada perusahaan atau
institusi tersebut di masa tua saat
tidak aktif bekerja. Dengan adanya
dana pensiun ini, pemberi kerja
melalui pengelolaan dana pensiun
diharapkan dapat memberikan
TNI/Polri aktif dan membagikan
manfaat pensiun setiap bulan kepada
pensiunan ASN dan TNI/Polri itu.
Besaran manfaat pensiun yang
nantinya diterima oleh seorang
ASN berkisar 40% hingga 70% dari
gaji pokok, tidak akan kurang
dari gaji pokok terendah menurut
Peraturan Pemerintah tentang
Gaji dan Pangkat Pegawai Negeri
yang berlaku pada tahun manfaat
pensiun dibagikan. Mengingat bahwa
komposisi pendapatan ASN pada
saat aktif bekerja setiap bulannya
terdiri dari gaji pokok ditambah
dengan tunjangan anak dan istri,
beras, kinerja dan jabatan, tentu
penghasilan sebesar 40%—70% dari
gaji pokok pada saat purnabakti
terhitung sangat kecil. Hal ini dapat
berdampak pada kesejahteraan ASN
dan TNI/Polri pada masa pensiun.
untuk menyelenggarakan Program
Pensiun Iuran Pasti (PPIP) bagi
perorangan, baik karyawan maupun
pekerja mandiri. Jadi kepesertaan
dari DPLK ini tidak dibatasi bagi
pekerja perusahaan saja. Pekerja
mandiri juga dapat mendaftarkan diri
menjadi peserta untuk merencanakan
keuangan pensiun.
Jadi pada prinsipnya, program
DPLK ini mirip dengan Jaminan Hari
Tua (JHT) dan Jaminan Pensiun yang
diselenggarakan BPJS. Setiap bulan,
pendapatan peserta akan dipotong
dan dikelola oleh penyelenggara
DPLK untuk memenuhi dana pensiun
peserta ke depan.
Berbeda dengan JHT dan yang
sifatnya wajib, DPLK ini bersifat
sukarela. DPLK merupakan alternatif
pendukung tambahan untuk
memenuhi kebutuhan pensiun
Berdasarkan data Kementerian
Keuangan, sampai bulan Juni tahun
2021 jumlah Aktuaris mencapai 424
orang, dengan komposisi 249 orang
Aktuaris Beregister dan 175 orang
Aktuaris Publik. Aktuaris Publik
tersebut kebanyakan bekerja pada
KKA, sedangkan Aktuaris Beregister
mayoritas tersebar pada perusahaan
asuransi.
Pekerjaan Aktuaris Publik saat
ini didominasi pada perhitungan
Imbalan Pascakerja yang diatur
motivasi dan ketenangan akan masa
depan setelah pensiun kerja bagi
pegawai sehingga berujung pada
peningkatan produktivitas dalam
bekerja.
Dana pensiun bagi Aparatur
Sipil Negara (ASN) dikelola oleh PT
Taspen (Persero) dan bagi TNI/Polri
dan ASN di lingkungan Kementerian
Pertahanan dikelola oleh PT Asabri
(Persero). Setiap bulannya Taspen
dan Asabri akan mengumpulkan
iuran program pensiun ASN dan
Untuk mengatasi hal tersebut,
salah satu upaya yang dapat
dilakukan oleh ASN dan TNI/Polri
(khususnya ASN muda) adalah
menyisihkan sebagian penghasilan
mereka untuk ditempatkan pada dana
pensiun lainnya seperti Dana Pensiun
Lembaga Keuangan (DPLK).
Berdasarkan Undang-Undang
Nomor 11 tahun 1992 tentang Dana
Pensiun, DPLK merupakan dana
pensiun yang dibentuk oleh bank
atau perusahaan asuransi jiwa
Statistika merupakan ilmu yang harus
dikuasai oleh seorang aktuaris
Foto
Twenty20
Perhitungan penilaian dana pensiun merupakan
salah satu bidang pekerjaan aktuaris
Foto
Twenty20
Peran Aktuaris dalam
Menciptakan Kebebasan Finansial
bagi ASN di Masa Pensiun
I Dewa Gede Eka Dharma Yudha, Veronika Fadilla Fitri, Irsal Agusprianto, dan Viska Aprillia Andriani
dewa.yudha@kemenkeu.go.id
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peserta mengingat JHT dan jaminan
pensiun hanya mampu memenuhi 30%
dari kebutuhan biaya hidup di masa
pensiun sedangkan berdasarkan
penelitian indeks biaya hidup di masa
pensiun mencapai 70%-80% dari gaji
terakhir. Melalui program DPLK,
pekerja akan memperoleh manfaat
pensiun yang memenuhi indeks biaya
hidup saat pensiun. Dalam hal peserta
meninggal dunia, maka hak peserta
DPLK ini menjadi hak ahli warisnya.
Setiap badan penyelenggara DPLK
memiliki berbagai program pensiun
yang ditawarkan untuk peserta.
Pengelolaan dana pensiun oleh
penyelenggara DPLK tentunya harus
diformulasikan dengan tepat agar
dapat memenuhi manfaat pensiun
peserta sesuai yang dijanjikan.
Aktuaris memegang peranan penting
dalam keberhasilan pengelolaan
dana pensiun pada DPLK atau pada
program pensiun pada umumnya.
Selain melakukan desain program
(penentuan profil peserta, usia
pensiun, manfaat pensiun, dan lain-
lain) serta pengelolaan program
(perhitungan manfaat pensiun,
manajemen liabilitas aset), aktuaris
juga berperan dalam melakukan
penilaian aktuaria. Penentuan
besaran penilaian kewajiban
aktuaria di masa depan yang akurat
akan memengaruhi keberhasilan
pengelolaan program.
Seperti dijelaskan sebelumnya,
seorang ASN ketika pensiun akan
menerima uang pensiun per bulan
sebesar 40% hingga 70% dari gaji
pokok terakhirnya. Selain itu, peserta
pensiun juga akan memperoleh
manfaat lain berupa Tabungan Hari
Tua (THT) yang dibayarkan satu kali
pada saat pensiun.
Namun demikian, masih ada
penurunan pendapatan yang sangat
signifikan, apalagi jika dibandingkan
dengan kondisi saat ASN masih aktif
ketika ia biasa menerima tunjangan
dalam jumlah yang cukup besar.
Dalam kondisi penghasilan seperti
itu, ada kemungkinan saat pensiun,
ASN tidak dapat hidup secara layak.
Sebenarnya ASN juga banyak yang
sudah menyiapkan masa pensiun
dengan menabung atau membeli
aset berupa tanah dan bangunan.
Namun demikian, kedua instrumen
tersebut dianggap memiliki tingkat
pengembalian yang rendah atau
memerlukan dana yang tidak sedikit
pada saat pembelian. Faktor-
faktor tersebut dapat menghambat
persiapan tambahan dana pensiun.
Melihat kondisi tersebut,
pemerintah berencana mereformasi
dana pensiun ASN. Salah satu faktor
yang dibenahi adalah tingginya
anggaran yang harus disiapkan untuk
membiayai pensiun.
Pada tahun 2020 saja diperlukan
kurang lebih Rp 120 triliun untuk
membiayai pensiun bagi PNS, berikut
TNI dan Polri. Salah satu solusi yang
sedang dikaji adalah mengubah
mekanisme pensiun yang saat ini
berbentuk manfaat pasti menjadi
iuran pasti.
Manfaat pasti seperti yang
diimplementasikan saat ini
memberikan janji atas besaran
manfaat pensiun tertentu yang
biasanya terdiri dari unsur
persentase masa, kerja, dan
gaji terakhir. Konsep ini mulai
ditinggalkan oleh dana pensiun di
dunia karena pengelola dana pensiun
kesulitan untuk memenuhi besaran
manfaat yang telah dijanjikan dan
beralih model iuran pasti yang
dianggap lebih dapat diandalkan
keberlangsungannya.
Program manfaat pasti
memberikan kebebasan bagi peserta
program untuk mengalokasikan
dananya ke berbagai instrumen
investasi sesuai dengan tingkat
pengembalian dan risiko. Dengan
demikian, pada saat pensiun nanti
besaran dana yang diperoleh adalah
sesuai dengan hasil pengembangan
dana tersebut. Konsep iuran pasti
inilah yang digunakan dalam
program DPLK.
DPLK dapat menjadi solusi
bagi untuk memberikan tambahan
penghasilan yang memadai bagi
peserta pada saat pensiun. Dana
pensiun ini bahkan dapat juga
menjadi solusi keuangan bagi ahli
waris ketika peserta meninggal
dunia.
Saat ini hanya sekitar 5%
pekerja di Indonesia yang memiliki
DPLK, padahal mekanisme
pendaftarannya sangat mudah.
Ketika seseorang sudah menjadi
peserta, kewajibannya hanya berupa
penyetoran dana bulanan yang
disesuaikan dengan kemampuan
dengan mempertimbangkan manfaat
yang akan diperoleh manfaat di
masa depan. Dana tersebut akan
diinvestasikan sesuai dengan pilihan
peserta yang meliputi pasar uang,
saham, atau instrumen lain yang
cocok dengan selera risiko peserta.
Melihat perkembangan yang
terjadi akhir-akhir ini, kekhawatiran
mengenai keamanan dana juga
menjadi perhatian peserta dana
pensiun. Namun demikian, tata cara
dan mekanisme DPLK diatur oleh
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1992
tentang Dana Pensiun serta peraturan
lainnya yang bersifat melindungi
peserta. Dana peserta juga wajib
dipisahkan dengan kekayaan
penyelenggara DPLK sehingga
apabila terjadi permasalahan pada
pihak penyelenggara maka dana
peserta masih dapat dipindahkan
atau dicairkan. Salah satu
kelebihan lain dari DPLK yang patut
dipertimbangkan adalah besaran
pajak yang dikenakan terhadap
manfaat pensiun yang diterima yang
relatif lebih kecil dibanding pesangon
ataupun instrumen investasi lainnya
Dengan berbagai keuntungan
dan manfaat yang dijanjikan kepada
peserta, edukasi terhadap DPLK
sangat diperlukan untuk mendukung
perkembangan industri ini. Pada
skala yang lebih besar, DPLK dapat
menjaga keuangan negara dan
meningkatkan perkembangan
industri keuangan di Indonesia.
Dengan berbagai kelebihannya,
DPLK menjadi salah satu solusi
untuk mengimbangi kekurangan
dana pensiun berupa pesangon yang
jumlahnya belum mencukupi, dan
akhirnya mewujudkan kebebasan
finansial peserta di masa purnabakti.
Jadi, sudah siapkah kita
menghadapi hari tua?
Penyunting:
Dinda Tunjungsari
Sudah siapkah kita memasuki
masa pensiun?
Foto
Unsplash
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T
he Finance Professions
Supervisory Centre, Ministry
of Finance of the Republic of
Indonesia (PPPK) was appointed to
host the upcoming IFIAR Inspection
Workshop 2022, chosen among 54
members of IFIAR. This is an honor
for Indonesia to arrange such an
international event. PPPK needs to
prepare itself for the event to make
sure that the event runs nicely and
solemnly.
Established in Paris in 2006 by
independent audit regulators from
18 jurisdictions, IFIAR has been
growing with 54 members worldwide.
Over the past decade, IFIAR leads an
international organization on audit
quality matters. Indonesia takes a
part in the organization based on
Presidential Decree Number 38 of 2014
concerning Indonesia’s Membership
in the International Forum of
Independent Audit Regulators.
Furthermore, the Finance Professions
Supervisory Center, Secretariat
General of the Ministry of Finance
is appointed as the representative of
Indonesia in IFIAR.
Every year, IFIAR conducts
a plenary meeting for member
representatives to discuss emerging
regulatory issues, challenges in facing
the audit profession, and strategic
approaches to sustainable audit
quality. Representative members
take out their time and resources to
deliver practical outcomes that will
enhance audit quality by participating
in working groups and task forces
that meet regularly throughout the
year.
IFIAR also convenes annual
enforcement workshop focuses on
inspection processes and challenges
in order to enhance members’
insight and share best practice on
oversight system. Unfortunately,
due to the Covid-19 pandemic, all
IFIAR regular meetings in 2020 was
canceled, including the 2020 plenary
meeting supposed to be held in
Zurich, Switzerland. The IFIAR board
decided this as a form of response to
the rapid spread of Covid-19 globally
for the health and safety of all IFIAR
members.
This year is different. Although
the Covid-19 pandemic is not over
yet, the IFIAR board is planning to
hold meetings this year with high
care. One of the breakthrough is to
switch the regular meetings into
virtual sessions. In April this year, the
plenary meeting for the first time was
held entirely online.
In the meeting, IFIAR members
updated their knowledge on IFIAR
matters directly from IFIAR leaders,
as well as from working groups
and task force. In addition, IFIAR
prepared some panel sessions under
the Management of Audit Quality
theme.
In this event, member regulators
discussed their approach to oversight,
specifically the steps to prepare for
ISQM1 implementation. Firm and
audit committee representative
show their perspectives on key
challenges and priorities for 2021,
both concerning ISQM1 and more
general issues. The leaders from
various members explained the
proactive approaches in the country’s
organization to promote longer-
term, sustained improvement to
audit quality while also outlining
current challenges impacting their
organizations (such as the Covid-19
pandemic).
In addition to the Plenary
Meeting, IFIAR organizes an
Inspection Workshop every year, for
all members. The workshop aims to
share the knowledge and experiences
in regulating Public Accountants.
Indonesia takes advantages from
such workshops to support the
development and supervision of
Public Accountants. Ultimately, this
results in the protection of public
interest and the increasing public
trust.
Indonesia confirms to hold the
workshop next year. The confirmation
involves an agreement between
the host-to-be and the Inspection
Workshop Working Group (IWWG).
As the previous workshops took place
between February or March, IFIAR
Inspection Workshop 2022 will be held
on March 22-24, 2022 in Denpasar,
Bali.
As the icon of tourism, Bali, as a
matter of fact, is a business activity
center. Due its high economic growth,
Denpasar is also one of the cities
designed by Indonesian government
to become a new metropolitan city
besides Medan and Makassar.
As the finance professions’
supervisors, Indonesia and the
Ministry of Finance receive many
benefits from the appointment as
the host of IFIAR International
Workshop 2022. This event assists the
government in protecting the public
interest through the development and
supervision of a world-class public
accounting profession. Therefore,
PPPK is committed to prepare for the
IFIAR Inspection Workshop 2022 to be
a successful event.
Editor:
Azzam Syahid Al Jundi
PPPK Gets Ready to
Host IFIAR Inspection
Workshop 2022
Yesi Febriani & Ima Listyaningrum
yesi.febriani@kemenkeu.go.id
Photo
Envato
Photo
Nizhar
Upcoming IFIAR Inspection
Workshop 2022
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ASEAN CPA: Great Opportunities to Succeed in ASEAN
Photo
Nizhar
Opportunities to
Become an Accountant
in ASEAN
F
ollowing the 2019 ASEAN CPA
Conference, The Finance
Professions Supervisory Centre,
Ministry of Finance of the Republic of
Indonesia (PPPK) held an Accountancy
Monitoring Committee Indonesia
(AMCI)’s a webinar titled ASEAN CPA:
Great Opportunities to Succeed in
ASEAN. This webinar aims to share
knowledge about accounting practices
and career opportunities for ASEAN
Chartered Professional Accountant
(ASEAN CPA) in ASEAN countries and a
strategy to become a successful ASEAN
CPA. This webinar is also a form of
government support to broaden the
horizons of professional accountants,
especially in Indonesia, to prepare
themselves to enter the gates of the
ASEAN Economic Community in 2025.
As a form of commitment on
the journey to the ASEAN economic
region, especially in realizing the
ASEAN free trade area in the field
of accounting services, on August
24, 2014, at Nay Pyi Taw Myanmar,
of professional accountants, and the
application of international standards,
in the long term, will accelerate the
ASEAN economy as a whole”.
This webinar presented three
speakers from three countries, Vice
President of Federation of Accounting
Professions, Thailand, Asst. Prof.
Teerachai Arunruangsirilert, Ph.D.,
CPA; Chief Executive Officer of the
Malaysian Institute of Accountants,
Malaysia, Dr. Nurmazilah Dato’
Mahzan; and Deputy General Director,
Accounting and Auditing Supervisory
Department, Ministry of Finance
of Viet Nam, Le Thi Tuyet Nhung,
CPA. All the speakers agree to the
same issue that to be a successful
ASEAN CPA, professional accountants
must upgrade their skills to meet
international standards and create
a competitive advantage. Mastery of
digital technology and
English are some of
them. An ASEAN CPA
must also carefully
research the existing
policies and regulations,
understand the culture
of ASEAN countries, and
establish professional
networking online and
offline.
The opportunity
to work in ASEAN
is exciting, and of
course, it can provide
extraordinary work
experience with its diversity of
customs and cultures. Even though the
pandemic continues, technology can
be a bridge to open up opportunities
for ASEAN CPAs. Just because the
pandemic is still haunting us, it does
not mean that we stop our effort to be
a successful ASEAN CPA.
In her closing statement,
Nur stated that all elements, be it
associations, regulators, and even
the profession itself, have to work
together and collaborate to enhance
the accountancy profession to
contribute to the betterment of the
ASEAN economy. Then Teerachai
advised professionals to improve their
skills whenever and wherever, be agile,
and open their minds to everything to
be an excellent ASEAN CPA. Closing
the discussion session, Nhung said
that becoming an ASEAN CPA can
benefit individuals and all countries
in the region to support the ASEAN
motto, “One Vision, One Identity, One
Community”.
Editor:
Azzam Syahid Al Jundi
“Therefore, cooperation and
collaboration in capacity building
among ASEAN countries are very much
needed. Increasing competence, the
number of professional accountants,
and the application of international
standards, in the long term, will
accelerate the ASEAN economy as a
whole.”
- Heru Pambudi
Anindita Yuliarni &
Irvan Pratama Putra
anindita.yuliarni@kemenkeu.go.id
the ASEAN Mutual Recognition
Arrangement on Accountancy Service
(MRA on Accountancy Services) was
signed by delegates from ASEAN
member countries. One form of
agreement from the MRA is the
equalization of competence and
expertise of professional accountants
who have met the requirements of all
ASEAN member countries. Through
this agreement, the provision of
ASEAN CPA equalization started on
May 16, 2017.
Based on data from the Secretariat
of the ASEAN CPA Coordinating
Committee (ACPACC) as of April 30,
2021, the total number of ASEAN CPA
holders is 5,281. In terms of quantity,
Indonesia ranks first as a country
with the highest number of ASEAN
CPA holders, namely 1,922 ASEAN CPA
holders, followed by Malaysia with
1,233, and Singapore in third place with
866.
To realize the mobilization of
professional accountants in providing
services in all ASEAN member
countries, as regulated in the MRA on
Accountancy Services, a professional
accountant who is an ASEAN citizen
and meets the qualifications and
experience requirements can apply to
become an ASEAN CPA. Furthermore,
he or she can register with ASEAN
member countries as a Registered
Foreign Professional Accountant
(RFPA) under regulations in each
country.
In this webinar, the Secretary
General of the Ministry of Finance
of the Republic of Indonesia,
Heru Pambudi, said that besides
mobilization across ASEAN countries,
increasing competency and role of
professional accountants among
ASEAN member countries also
become the strategic goal of MRA on
Accountancy Services. Heru continued,
“From the current facts, we know
that there is still a gap on competency
and number of accountants or ASEAN
CPA holders among ASEAN member
countries. The level of understanding
and implementation of international
standards, namely International
Financial Reporting Standards and
International Standards on Auditing,
varied among the countries. Therefore,
cooperation and collaboration in
capacity building among ASEAN
countries are very much needed.
Increasing competence, the number
Photo
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Akuntan Publik:
Membangun Minat
Profesi Akuntan
Publik pada Milenial
S
aat ini potensi pasar bagi
Akuntan Publik di Indonesia
terbilang luas. Pasalnya,
banyak regulasi yang mewajibkan
audit bagi perusahaan.
Akuntan Publik, Profesi yang
Menjanjikan
Regulasi yang mewajibkan
perusahaan untuk diaudit adalah
Undang-Undang Nomor 16 Tahun
2009 tentang Ketentuan Umum
dan Tata Cara Perpajakan yang
mengatur kewajiban penyampaian
laporan keuangan auditan, kemudian
Undang-Undang Nomor 40 Tahun
2007 tentang Perseroan Terbatas
yang menyebutkan bahwa direksi
wajib menyerahkan laporan keuangan
perseroan kepada Akuntan Publik
untuk diaudit. Sementara itu untuk
yayasan ada ada Undang-Undang
Nomor 16 Tahun 2001 tentang Yayasan
yang mewajibkan yayasan dengan
kriteria tertentu untuk diaudit oleh
Akuntan Publik.
Di bawah undang-undang, ada
Peraturan Bank Indonesia Nomor
3/22/PBI/2001 tentang Transparansi
Kondisi Keuangan Bank, Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 13 /
POJK.03/2017 tentang Penggunaan
Jasa Akuntan Publik dan Kantor
Akuntan Publik dalam Kegiatan
Jasa Keuangan, dan Surat Edaran
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 36 /
SEOJK.03/2017 tentang Tata Cara
Penggunaan Jasa Akuntan Publik
dan Kantor Akuntan Publik Dalam
Kegiatan Jasa Keuangan.
Peraturan yang disebutkan di
atas, khususnya POJK dan SEOJK
mewajibkan laporan keuangan sektor
pasar modal, perbankan, dan industri
keuangan nonbank untuk diaudit oleh
Akuntan Publik. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa pangsa pasar
profesi ini memang masih terbuka
luas.
Berdasarkan laporan Kantor
Akuntan Publik kepada Pusat
Pembinaan Profesi Keuangan per
November 2020, jasa yang diberikan
Akuntan Publik sebanyak 41.711
klien pada jasa asurans audit dan
5.930 klien pada jasa asurans non-
audit. Sementara jasa non-asurans
sebanyak 4.575 klien.
Apabila ditotal, saat ini jasa yang
diberikan Akuntan Publik sebanyak
52.216 penugasan. Jumlah ini masih
terbilang jauh dibandingkan dengan
perkembangan potensi rata-rata
setiap tahunnya.
Selain peluang dari kewajiban
pelaporan Surat Pemberitahuan Wajib
Pajak Badan yang harus melampirkan
laporan keuangan, Akuntan Publik
juga berpotensi mendapatkan 11.623
proyek dari entitas Penanaman Modal
Asing dan 98 entitas Badan Usaha
Milik Negara terkait dengan laporan
keuangan PMA atau BUMN tersebut.
Selain jasa audit atas informasi
keuangan historis, Akuntan Publik
dapat memberikan jasa reviu atas
informasi keuangan historis, jasa
prosedur yang disepakati atas
informasi keuangan, jasa audit
kinerja, jasa internal audit, jasa
perpajakan, jasa kompilasi, jasa
pembukuan, dan jasa sistem teknologi
informasi.
Tidak hanya memberikan jasa
audit kepada perusahaan atau entitas
swasta, Akuntan Publik juga dapat
melakukan pemeriksaan pengelolaan
keuangan negara yakni memberikan
jasa profesi untuk dan atas nama
Badan Pemeriksa Keuangan Republik
Indonesia. Pemeriksaan atas
pengelolaan keuangan negara yang
dilakukan BPK mencakup Laporan
Keuangan Pemerintah Pusat, Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah,
maupun laporan keuangan badan
lainnya seperti Bank Indonesia,
Lembaga Penjamin Simpanan,
Otoritas Jasa Keuangan, Badan
Pengelola Keuangan Haji (BPKH),
BUMN, Badan Usaha Milik Daerah
(BUMD) dan Badan Layanan Umum
(BLU).
Keterbatasan sumber daya
pemeriksa BPK berbanding terbalik
dengan cakupan tugas yang sangat
luas. Meski demikian, BPK dapat
menunjuk akuntan publik pada
kantor akuntan publik untuk
melakukan pemeriksaan keuangan
negara yang bekerja untuk dan atas
nama BPK.
Ketentuan mengenai penggunaan
jasa kantor akuntan publik tersebut
diatur dalam Peraturan BPK Nomor
1 Tahun 2016 tentang Persyaratan
Akuntan Publik pada Kantor
Akuntan Publik yang Melakukan
Pemeriksaan Keuangan Negara.
Kriteria yang dibutuhkan di
antaranya adalah KAP terdaftar
di BPK, KAP dan/atau Akuntan
Publik tidak menjalani sanksi dari
Kementerian Keuangan dan/atau
IAPI dalam dua tahun terakhir,
Akuntan Publik dan/atau Pemeriksa
KAP tidak mendapatkan sanksi kode
etik dari Majelis Kehormatan Kode
Etik (MKKE) BPK, KAP dan/atau
Pemeriksa KAP tidak terlibat secara
langsung maupun tidak langsung
dalam objek pemeriksaan seperti
memberikan jasa asistensi, jasa
konsultansi, jasa pengembangan
sistem, jasa penyusunan dan/atau
reviu laporan keuangan dalam jangka
waktu 3 tahun terakhir, KAP dan/
atau pemeriksa KAP dapat bekerja
untuk dan atas nama BPK maksimal
tiga tahun berturut-turut, serta KAP
tidak termasuk dalam daftar hitam.
Per 30 November 2020, jumlah
Akuntan Publik dan KAP yang
terdaftar di BPK sebanyak 217 KAP
dan 398 Akuntan Publik. Pada
2020, KAP yang bekerja untuk
dan atas nama BPK sebanyak
23 KAP. Sementara keterlibatan
KAP yang terdaftar di BPK dalam
penyusunan laporan keuangan hanya
7 entitas kementerian dan 33 entitas
pemerintah daerah.
Data ini menunjukkan bahwa
ada peluang yang luas, mengingat
minimnya jumlah pemanfaatan
jasa akuntan publik dan KAP yang
terdaftar di BPK.
Tarkosunaryo
Ketua Umum Institut Akuntan PubIik Indonesia
’’
’’
Tarkosunaryo, Ketua Umum Institut
Akuntan Publik Indonesia
Foto
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Di sisi lain, Peraturan Pemerintah
Nomor 14 Tahun 2014 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan
Zakat mengharuskan lembaga
zakat untuk melampirkan laporan
keuangan yang sudah diaudit syariah
dan keuangan untuk mendapatkan
keyakinan soal kesesuaian dengan
nilai-nilai syariah.
Lembaga zakat yang harus
diperiksa oleh KAP berjumlah 628
entitas. Meski demikian, hanya 50%
yang laporan keuangannya layak
diaudit. Salah satu penyebabnya
adalah problem internal yang
dihadapi oleh lembaga zakat dan
sejenisnya, yakni penyusun laporan
keuangan yang ada pada entitas
tersebut belum menguasai Standar
Akuntansi Keuangan Syariah (SAK
Syariah).
Menurut data Kementerian
Agama, Akuntan Publik yang telah
memiliki sertifikasi akuntansi
syariah dan dapat melakukan audit
syariah hanya berjumlah 54 orang.
Saat ini, audit syariah dilakukan
oleh Aparat Pengawasan Intern
Pemerintah (APIP) Kementerian
Agama.
Ke depan, Kementerian Agama
membutuhkan agen-agen baru dari
Akuntan Publik yang ada di Indonesia
untuk dapat bersama-sama dengan
APIP Kementerian Agama melakukan
audit syariat pada lembaga zakat
tersebut.
Kemudian, urgensi laporan
keuangan auditan dari sudut
pandang pengguna jasa bahwa
laporan keuangan auditan menjadi
keharusan bagi para pengusaha
teknologi tempat kerja dengan baik.
IAPI sebagai Asosiasi Profesi
Akuntan Publik (APAP) di Indonesia
menyadari pentingnya generasi
Milenial sebagai penerus marwah
Profesi Akuntan Publik di masa
depan. Berkaitan dengan hal itu, IAPI
secara aktif mempromosikan dan
mensosialisasikan profesi Akuntan
Publik melalui berbagai cara dan
bauran media.
IAPI aktif berkomunikasi dan
membina hubungan kerja sama
dengan 56 universitas yang memiliki
program studi Akuntasi. Dalam nota
kesepahaman yang ditandatangani,
IAPI berkomitmen untuk bekerja
sama dalam pengembangan Ilmu
dan kurikulum Akuntansi dan Audit,
pengembangan SDM dosen perguruan
tinggi, serta mendorong minat
mahasiswa untuk menjadi Akuntan
publik.
IAPI juga aktif bekerja sama
dengan organisasi mahasiswa dan
menyelenggarakan acara tahunan
seperti CPA Days yang bertujuan
untuk menjaring talenta terbaik calon
Akuntan Publik milenial masa depan.
Generasi milenial adalah generasi
yang akrab dengan media sosial
dan aktif menggunakan media
sosial dalam aktivitas keseharian.
IAPI aktif menjangkau generasi
milenial melalui Instagram, Twitter,
YouTube, LinkedIn, dan TikTok,
serta menyajikan konten keprofesian
yang dikemas secara menarik bagi
kalangan milenial. Dengan demikian,
IAPI diharapkan mampu menjaring
sebanyak mungkin generasi milenial
menjadi Akuntan Publik.
untuk kebutuhan pendanaan pihak
ketiga, baik perbankan maupun non-
perbankan, pengajuan penawaran
barang dan atau jasa dan permintaan
pemangku kepentingan karena
kondisi tertentu. Selain itu, laporan
keuangan auditan juga diperlukan
untuk perusahaan yang bergerak di
bidang pengadaan barang dan jasa,
perusahaan terbuka dan perusahaan
yang mengandalkan permodalan dari
perbankan dan lembaga pembiayaan
lainnya.
Paparan di atas menggambarkan
dengan jelas besarnya kebutuhan dan
potensi jasa Akuntan Publik sehingga
memerlukan sumber daya manusia
Akuntan Publik yang memadai baik
secara kuantitas maupun kualitas.
Generasi Milenial Penerus Profesi
Akuntan Publik
Akhir-akhir ini generasi
milenial menjadi topik yang hangat
dibicarakan di kalangan masyarakat,
tidak hanya dari segi pendidikan
maupun teknologi, tetapi juga
perilaku milenial yang berbeda
dengan generasi sebelumnya. Kaum
milenial sangat melek teknologi,
sehingga tidak dapat lepas dari
gawai, jejaring internet, dan produk
teknologi lainnya.
Pergeseran generasi inilah yang
kemudian menyebabkan ranah bisnis
mulai mengakomodasi kebutuhan
generasi milenial. Para akademisi
milenial khususnya program studi
akuntansi, memiliki kesempatan
yang terbuka lebar untuk menekuni
profesi sebagai akuntan publik. Hal
ini penting lantaran ketersediaan
akuntan publik saat ini dianggap
sangat kurang dari total kebutuhan
ideal profesi akuntan publik di
Indonesia.
Faktor pertumbuhan dan
perkembangan generasi milenial
ke depan menjadi fokus Kantor
Akuntan Publik (KAP) untuk
melakukan beberapa penyesuaian
terhadap cara pandang milenial
dalam mempersepsikan dan
mengekspektasikan bekerja di KAP.
Penyesuaian tersebut misalnya
menciptakan budaya kerja yang lebih
fleksibel, dalam konteks mengadopsi
teknologi informasi, integrasi
’’
’’
’’
’’
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I
ndonesia sedang memasuki
era bonus demografi yang
merupakan akibat adanya
perubahan struktur umur penduduk
yang ditandai dengan menurunnya
rasio perbandingan antara jumlah
penduduk nonproduktif (usia kurang
dari 15 tahun dan lebih dari 65
tahun) terhadap jumlah penduduk
usia produktif (usia berkisar antara
15 s.d. 64 tahun). Bonus demografi
terjadi ketika jumlah penduduk usia
produktif berada di atas dua per tiga
dari jumlah penduduk keseluruhan.
Pada tahun 2020, ketika bonus
demografi dimulai, generasi milenial
berada pada rentang usia 20 tahun
hingga 40 tahun. Usia tersebut adalah
usia produktif yang akan menjadi
tulang punggung perekonomian
Indonesia. Tiga tahun menjelang
era tersebut terjadi, jumlah
generasi milenial sudah dominan
dibandingkan generasi lainnya.
Menurut hasil Survei Sosial
Ekonomi Nasional (Susenas), Badan
Pusat Statistik pada tahun 2017,
jumlah generasi milenial mencapai
sekitar 88 juta jiwa atau 33,75 persen
dari total penduduk Indonesia.
Proporsi tersebut lebih besar dari
proporsi generasi sebelumnya
seperti generasi X sebesar 25,74
persen, maupun generasi baby boomer
dan veteran sebesar 11,27 persen.
Demikian juga dengan jumlah
generasi Z yang baru mencapai
sekitar 29,23 persen.
Menurut National Chamber
Foundation (NCF), pengelompokan
generasi meliputi generasi “Z” yang
merupakan generasi pasca milenial
dengan tahun kelahiran pada 2000
s.d. 2010, generasi “Y” disebut sebagai
generasi milenial yang kelahirannya
tahun 1980 s.d. 1999, generasi “X”
yang merupakan generasi sebelum
milenial dengan tahun kelahiran pada
1965 s.d. 1979, serta generasi Baby
Boom dan Veteran yang merupakan
generasi yang kelahiran tahun 1946
s.d. 1964.
Berbicara mengenai generasi Z
yang lahir pada rentang tahun 2000
sampai dengan 2010, generasi Z ini
merupakan peralihan dari generasi Y
atau generasi milenial yang lahir pada
saat teknologi sedang berkembang
pesat. Pola pikir generasi Z cenderung
serba instan. Namun sebagai catatan,
generasi tersebut belum akan banyak
berperan pada bonus demografi
Indonesia pada tahun 2020. Terakhir
adalah generasi Alpha yang lahir
pada tahun2010 hingga sekarang.
Generasi ini adalah lanjutan dari
generasi Z yang sudah terlahir pada
saat teknologi semakin berkembang
pesat. Mereka sudah mengenal dan
berpengalaman dengan gawai, ponsel
pintar, dan kecanggihan teknologi
lainnya ketika usia mereka yang
masih dini.
Dilihat berdasarkan daerah
tempat tinggal, persentase generasi
milenial di perkotaan lebih tinggi
dibandingkan di daerah perdesaan.
Ada sekitar 54 persen milenial yang
tinggal di perkotaan. Jumlah ini
mengikuti pola penduduk Indonesia
pada umumnya yang mulai bergeser
dari masyarakat perdesaan (rural)
ke masyarakat perkotaan (urban).
Perubahan ini berimplikasi pada
budaya, nilai-nilai sosial, perilaku,
dan pola pikir.
Masyarakat perkotaan bersifat
terbuka dan multikultur. Konsekuensi
dari bergesernya masyarakat
perdesaan menjadi masyarakat
perkotaan yaitu nilai-nilai tradisional
yang secara tidak langsung semakin
terpinggirkan oleh budaya urban.
Masyarakat yang dulunya bersifat
komunal menjadi individualistis,
yang dulunya sederhana menjadi
konsumtif, dan yang dulunya berpola
pikir konservatif menjadi lebih
terbuka dan modern.
Ciri dan karakter milenial
perkotaan juga sudah dipengaruhi
oleh pola pikir penduduk perkotaan.
Ada tiga ciri utama yang dimiliki
milenial perkotaan. Pertama adalah
confidence. Mereka ini adalah orang
yang sangat percaya diri, berani
mengemukakan pendapat, dan
tidak sungkan-sungkan berdebat
di depan publik. Kedua, creative.
Mereka merupakan orang yang
biasa berpikir out-of-the-box, kaya
akan ide dan gagasan, serta mampu
mengomunikasikan ide dan gagasan
itu dengan cemerlang. Terakhir,
connected, yaitu pribadi-pribadi yang
pandai bersosialisasi terutama dalam
komunitas yang mereka ikuti. Mereka
juga aktif berselancar di media sosial
dan internet.
Berdasarkan proyeksi
Pricewaterhouse Coopers (2017),
Indonesia akan menduduki peringkat
ke-5 ekonomi dunia pada tahun 2030,
sedangkan Standard Chartered
(2019) memproyeksikan Indonesia
berada di peringkat ke-4 pada
tahun yang sama. Kedua proyeksi
tersebut memperlihatkan bahwa
Indonesia akan menjadi pasar yang
tumbuh besar dengan perekonomian
terkuat di Asia Tenggara. Salah satu
pendukung kekuatan ekonomi adalah
geliat e-commerce yang diyakini
menjadi kekuatan ekonomi masa
depan.
Berdasarkan Data Reportal
(Januari, 2021) terdapat 202,6 juta
pengguna internet atau setara dengan
73,7% dari total populasi penduduk
Indonesia. Adapun sebanyak 345,3
juta memiliki konektivitas ponsel,
dan sebanyak 170 juta penduduk
Indonesia aktif sebagai pengguna
media sosial. Tak bisa dimungkiri,
kekuatan ekonomi yang diprediksi
semakin kokoh dimotori oleh orang
muda, mulai dari penggunaan
internet hingga bisnis yang mulai
dimasuki bahkan dipimpin oleh
orang muda. Sebuah survei yang
dilakukan IDN Research Institute,
bekerja sama dengan Alvara Research
Center di 12 kota besar di Indonesia
berjudul Indonesia Millenial Report
(2019), menunjukkan bahwa generasi
milenial Indonesia telah terkoneksi
dengan internet sebanyak 94,4%,
bahkan sebagian besar di antaranya
mengalami kecanduan bahkan
ketergantungan terhadap internet.
Generasi milenial memiliki
peluang dan kesempatan berinovasi.
Ekosistem ekonomi digital telah
berhasil menciptakan beraneka
ragam bidang usaha di Indonesia.
Terbukti dengan semakin
menjamurnya perusahaan atau usaha
daring, baik di sektor perdagangan
maupun transportasi. Sementara
kehadiran bisnis e-commerce karya
milenial Indonesia mampu
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memfasilitasi milenial yang memiliki
jiwa wirausaha untuk semakin
berkembang.
Sesuai dengan pola pikirnya,
generasi milenial tumbuh menjadi
individu-individu berpikiran terbuka,
menjunjung tinggi kebebasan,
kritis, dan berani. Hal tersebut
juga didukung dengan kondisi
pemerintahan saat ini yang lebih
terbuka dan kondusif.
Bagaimana dengan dunia kerja?
Menurut Pambudi Sunarsihanto,
Ketua PMSM (Perhimpunan
Manajemen Sumber Daya Manusia/
Indonesian Society of Human
Resources) Indonesia, para milenial
memiliki rentang perhatian yang
lebih cepat dibandingkan generasi
sebelumnya. Tentu hal ini membuat
gaya komunikasi dan cara hidup
mereka berbeda. Oleh sebab itu
tidaklah mengherankan jika mereka
juga berharap perkembangan diri
yang lebih cepat, mereka ingin
berganti posisi dan karier yang lebih
cepat juga dibandingkan generasi
terdahulu.
Dalam aspek bekerja, Gallup
(2016) menyatakan para milenial
dalam bekerja memiliki karakteristik
yang jauh berbeda dibandingkan
dengan generasi-generasi
sebelumnya. Di antara karakteristik
tersebut adalah bahwa para milenial
bekerja bukan sekadar untuk
menerima gaji, melainkan juga untuk
mengejar tujuan atau sesuatu yang
sudah dicita-citakan sebelumnya.
Selain itu, milenial tidak terlalu
mengejar kepuasan kerja, namun
lebih menginginkan kemungkinan
berkembangnya diri mereka di dalam
pekerjaan tersebut baik mempelajari
hal baru, keterampilan baru, sudut
padang baru, mengenal lebih
banyak orang, bahkan mengambil
kesempatan untuk berkembang, dan
sebagainya.
Lebih lanjut, milenial tidak
menginginkan atasan yang suka
memerintah dan mengontrol. Milenial
pun tidak menginginkan reviu
tahunan. Mereka menginginkan
on-going conversation. Milenial
tidak berpikir untuk memperbaiki
kekurangannya. Mereka lebih
memikirkan bagaimana cara
mengembangkan kelebihannya.
Terakhir, bagi milenial, pekerjaan
bukan sekadar bekerja. Bekerja
adalah bagian dari hidup mereka.
Generasi milenial adalah sumber
daya manusia dengan potensi luar
biasa yang sangat diperlukan pada
masa ini, ketika teknologi komunikasi
menjadi yang terdepan. Dua
karakteristik yang cukup menonjol
dari mereka adalah saling terhubung
dan seolah tak bisa dibatasi.
Keberadaan internet, Wi-Fi, laptop,
dan telepon pintar memungkinkan
mereka saling terhubung dan
memiliki perspektif global.
Seiring era baru dalam Revolusi
Industri 4.0, generasi milenial
diharapkan menjadi angkatan kerja
yang produktif dan kompetitif
guna menghadapi perubahan besar
pada masa ini. Digitalisasi telah
merambah seluruh aspek kehidupan
dan membawa perubahan pola
hidup masyarakat. Generasi milenial
diharapkan bersiap dan mampu
menanggapi setiap perubahan yang
terjadi, menangkap peluang yang ada,
dan mengoptimalkan momen-momen
yang tercipta akibat perputaran
arus informasi dan teknologi yang
semakin cepat
Kaitannya dengan profesi penilai,
rekrutmen penilai secara terbuka
dan besar-besaran dimulai setelah
diberlakukannya ketentuan bahwa
Kantor Jasa Penilai Publik (KJPP)
yang semula berbentuk Perusahaan
(Perseroan Terbatas) di tahun 2010,
beralih menjadi bentuk persekutuan.
Penilai yang ada di KJPP saat ini
kebanyakan lulusan baru tahun 2010
dan setelahnya. Artinya, mereka
masuk kelompok generasi milenial
dengan rentang usia 25 hingga 40 tahun.
’’
’’
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bermunculan, akibatnya penggunaan
tenaga manusia dalam operasional
perusahaan semakin berkurang.
Teknologi informasi bagi profesi
penilai sangat berperan dalam
membantu ketersediaan data, yang
akurat, mutakhir, dan aman. Di
samping itu, keberadaan teknologi
informasi bagi profesi penilai
sangat membantu dalam proses
verifikasi, klasifikasi, dan analisa.
Dengan demikian, kelompok penilai
generasi milenial yang sangat akrab
dengan teknologi informasi harus
diberikan ruang dan fasilitas untuk
meningkatkan keterampilannya
sehingga hasil dari pekerjaan
penilaiannya akan lebih akurat,
lebih cepat, dan lebih detail. Namun
demikian, mengingat keluaran akhir
dari pekerjaan penilaian adalah opini
nilai, hal ini tentunya tidak bisa serta
merta digantikan dengan teknologi
informasi.
Generesi penilai milenial harus
dibekali keilmuan yang tidak hanya
berbasis pengetahuan penilaian dan
ekonomi semata, tetapi juga dengan
keilmuan yang mampu diaplikasikan
secara nyata, disertai pemahaman
tentang nilai etika keprofesian,
keyakinan, pemikiran independen,
kerja sama, dan kepedulian. Pada
akhirnya, pembekalan tersebut
dapat membentuk penilai Indonesia
yang memahami dan memanfaatkan
teknologi informasi, berwawasan
global, berkarakter, dan mampu
bersaing secara internasional.
Berdasarkan hasil penelitian
sederhana pada suatu KJPP yang
memiliki 119 Penilai, 64% merupakan
kelompok generasi milenial.
Sementara jika dilihat dari penilai
publiknya, dari 25 penilai publik pada
KJPP jumlah generasi milenial sudah
mencapai 24%, penilai publik yang
ada saat ini masih didominasi oleh
generasi X, dan masih ada penilai
publik yang sudah masuk kategori
generasi Baby Boom bahkan masuk
Veteran.
Berdasarkan hasil penelitian
tersebut terlihat bahwa generasi
milenial sudah cukup banyak di
kalangan penilai. Diperkirakan
10 tahun ke depan mereka akan
mendominasi penilai, baik pada
level penilai publik maupun di level
penilai. Apa yang kita lakukan untuk
mendidik dan melatih penilai saat ini
akan mencerminkan wajah profesi
penilai 10 tahun mendatang.
Mengacu kepada A Competency
Framework for Professional
Valuers yang dikeluarkan oleh
International Valuation Standards
Council (IVSC) September 2021,
Kompetensi Profesional Penilai,
meliputi pengetahuan profesional,
keterampilan profesional, dan nilai,
etika, dan perilaku profesional.
Pengetahuan profesional itu
didapatkan oleh Penilai melalui
Pendidikan Initial Professional
Development (IPD) yang di MAPPI
saat ini disebut Pendidikan
Designasi meliputi Pendidikan
Dasar Penilaian (PDP) dan
Pendidikan Lanjutan Penilaian
(PLP). Sementara keterampilan
profesional didapat dari Continuing
Professional Development (CPD) yang
di MAPPI dikenal dengan Pendidikan
Profesional Berkelanjutan (PPL) dan
secara terus menerus dilaksanakan
dengan topik-topik sesuai dengan
kebutuhan. Sementara nilai, etika,
dan perilaku profesional didapat
penilai melalui pendidikan dan
pelatihan etik dan standar, baik
melalui pendidikan designasi
maupun PPL.
Berdasarkan uraian di atas
tentang karakter yang begitu kuat
yang ada pada generasi milenial,
maka orientasi pendidikan dan
pelatihan profesi penilai ke depan,
di samping keilmuan penilaian
standar juga harus diberikan
pengetahuan dan keahlian yang
sesuai dengan karakter generasi
tersebut. Keahlian yang dimaksud
terkait dengan teknologi berbasis
teknologi informasi. Di dalamnya
ada pengembangan teknis-teknis
analisis, perkakas pengolahan dan
penyimpanan data.
Penyelenggaraan pendidikan
dan pelatihan itu sendiri harus
sudah dimulai dengan pola daring.
Selain itu harus dimulai dengan
program pendidikan kewirausahaan
dan kepemimpinan. Program
memperkaya wawasan penilai
tentang aset dan usaha yang
berbasis e-commerce, ekonomi kreatif
tentu harus dimiliki oleh generasi
milenial dan mereka harus mampu
beradaptasi serta fleksibel terhadap
perubahan-perubahan dunia usaha
yang begitu cepat. Lainnya, mereka
harus melakukan penguatan akan
pengetahuan serta pemahaman dan
penerapan akan etik yang meliputi
integritas, objektivitas, kompetensi,
kerahasiaan, dan perilaku
profesional.
Di samping itu, KJPP dalam
membangun generasi milenial
ini harus mengeluarkan capital
expenditure untuk investasi TI. Hal
ini merupakan konsekuensi dari
pesatnya kemajuan teknologi yang
dikenal sebagai Revolusi Industri
4.0 yang penanda utamanya adalah
ekonomi digital, kecerdasan buatan,
big data, dan internet of things (IoT).
Revolusi industri 4.0 ini
sebenarnya dimulai dengan revolusi
internet pada tahun 1990-an,
kemudian berkembang meluas
sebagai efek dari internet of things.
Kehadiran Revolusi Industri 4.0
banyak membawa manfaat bagi
umat manusia. Namun, di lain pihak
kehadiran teknologi 4.0 tersebut juga
membawa tantangan baru khususnya
bagi generasi milenial.
Di tengah kehadiran revolusi
industri 4.0, penemuan terhadap
alat-alat yang mampu menghemat
penggunaan tenaga kerja terus
Penyunting:
Dinda Tunjungsari
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Adrian, satu dari 31 Aktuaris Publik milenial di
Indonesia
A
drian, begitu sapaan
akrab dari pemilik nama
lengkap Adrian Agavie
Pradana, satu dari 31 Aktuaris Publik
milenial Indonesia dengan rentang
usia kurang dari 36 tahun saat ini.
Penyuka Fisika dan Matematika ini
merupakan angkatan pertama yang
memanfaatkan fasilitas penyetaraan
mata kuliah terkait dengan materi
ujian Aktuaris yang ditawarkan
oleh Persatuan Aktuaris Indonesia
(PAI) di Jurusan Matematika
Institut Teknologi Bandung (ITB).
Keseriusannya mengejar profesi
aktuaris membuatnya berani
mengambil tambahan satu semester
lagi saat kuliah untuk menyelesaikan
penyetaraan tersebut.
Usaha tidak akan mengkhianati
hasil. Kini, Adrian telah
berkecimpung dalam profesi aktuaris
selama 8 tahun. Ia memulai meniti
karier sebagai Product Actuarial -
Senior Officer di AIA Financial pada
tahun 2013 sampai dengan 2016.
Lepas itu, ia melanjutkan sebagai
Actuarial Service - Assistant Manager
di PwC Indonesia pada tahun 2017
sampai dengan 2019.
PROKSI berbincang-bincang
dengan pria yang tercatat sebagai
Aktuaris Perusahaan (Appointed
Actuary) - Senior Manager di PT
Asuransi Ciputra Indonesia (Ciputra
Life) ini.
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Bagaimana Anda mulai mengenal
profesi aktuaris?
Saya mengetahui profesi
aktuaris dan ilmu Aktuaria pada saat
menghadiri pameran pendidikan
Australia di Jakarta pada awal tahun
2008. Pada pameran yang diisi oleh
universitas-universitas di Australia
itu, saya membaca sebuah pamflet
yang berjudul “Jurusan-Jurusan
Pendidikan Sarjana (S1) di Australia
yang Tidak Ada di Indonesia”. Salah
satu jurusan tersebut adalah Actuarial
Science.
Sebagai milenial, apa yang
memotivasi Anda berkarier sebagai
aktuaris?
Pada saat menghadiri pameran
pendidikan itu, saya belum
memikirkan untuk bercita-cita
sebagai aktuaris. Akan tetapi, saya
memang menyukai mata pelajaran
Matematika dan memutuskan kuliah
di jurusan Matematika, Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam (FMIPA), ITB. Perkenalan
dengan profesi aktuaris juga saya
dapatkan dari alumni kampus
yang sering mengisi di kelas. Di
sanalah, saya mengetahui bahwa
profesi ini masih langka di industri
asuransi serta memiliki pekerjaan
yang sehari-harinya berhadapan
dengan angka, formula, dan model
Matematika.
Seperti yang Anda sebutkan, profesi
aktuaris sangat berkaitan dengan
angka dan Matematika. Apakah Anda
memang sangat tertarik dengan
kedua hal itu sejak kecil?
Profesi aktuaris memang
berkaitan dengan angka, formula,
dan model Matematika. Sepertinya
aneh sekali jika seseorang, yang tidak
menyukai angka dan Matematika,
memilih menjadi aktuaris karena
nantinya ia akan menghadapi situasi
penuh angka itu dari jam 8 pagi
sampai jam 5 sore. Menyukai angka
dan Matematika merupakan modal
awal agar dapat menjalani profesi ini
secara menyenangkan. Saya sendiri
menyukai matematika sejak TK dan
SD.
Pada awalnya, saya pikir
Matematika hanya berhitung.
Namun, semua itu berubah ketika
saya menginjak bangku SMA dan
universitas. Adalah salah jika
beranggapan bahwa saat belajar
Matematika kita hanya belajar
tambah kurang kali bagi. Permainan
logika, pelatihan berpikir runut,
dan penyelesaian masalah juga
kita dapatkan saat menguasai
Matematika.
Berapa lama proses dan tahapan
Anda menjadi Aktuaris Publik?
Untuk proses menjadi Aktuaris
Publik, kita harus mendapatkan
gelar FSAI (Fellowship of Actuaries of
Indonesia) dari PAI dengan menempuh
10 ujian profesi aktuaris. Ada 7
ujian untuk gelar ASAI (Associate of
Actuaries of Indonesia) dan tiga ujian
tambahan untuk gelar FSAI.
Untuk lama prosesnya, setelah
lulus kuliah, saya membutuhkan
waktu sekitar empat tahun untuk
memperoleh gelar FSAI pada tahun
2017. Kemudian saya baru mengajukan
permohonan menjadi Aktuaris
Publik pada akhir 2019 setelah diberi
tanggung jawab untuk menjadi
Aktuaris Perusahaan di tempat saya
bekerja sekarang. Pada tanggal 2
Januari 2020, saya mendapatkan
Foto
Envato
Seorang aktuaris harus menguasai beberap
ilmu penting, salah satunya Matematika
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kantor semakin besar karena nantinya
akan semakin sulit meluangkan waktu
untuk belajar.
Bagaimana pendapat Anda soal
fleksibilitas kerja dan work-life
balance saat berprofesi sebagai
aktuaris?
Fleksibiltas kerja dan work-life
balance, menurut saya, aktuaris di
perusahaan asuransi sudah memiliki
hal tersebut. Tidak ada alasan untuk
keluar kantor larut malam, kecuali
dalam kondisi terdapat adhoc project
atau tutup bulan. Untuk fleksibilitas
waktu, saat ini sudah banyak
perusahaan yang memberlakukan
flexi-time di mana kita diizinkan tiba
di kantor di rentang waktu tertentu
(misalkan jam 8-10 pagi) dan pulang
setelah memenuhi 8-9 jam kerja. Di
tengah pandemi seperti ini, pekerjaan
aktuaris memungkinkan sekali
dikerjakan dari rumah.
Pandemi yang terjadi saat ini
berdampak ke berbagai sektor.
Adakah dampak pandemi terhadap
profesi aktuaris?
Pandemi Covid-19 berdampak
pada seluruh bidang, tidak terkecuali
industri asuransi. Menurut statistik
perasuransian dari Otoritas Jasa
Keuangan, terdapat penurunan
pendapatan premi sekitar 7% di
industri asuransi jiwa pada tahun 2020
dibandingkan dengan tahun 2019.
Namun dampak pada profesi
aktuaris sendiri bisa dikatakan minim
sekali karena aktuaris bekerja sebagai
penunjang untuk keberlangsungan
usaha perusahaan. Meski saat ini
sedang ada pemberlakuan bekerja dari
rumah, hal tersebut tidak mengganggu
pekerjaan terkait aktuaria. Seluruh
pekerjaan masih dapat dilakukan di
mana saja, tanpa perlu pergi ke kantor.
Untuk kuarter pertama tahun
2021, kita sudah melihat industri
asuransi jiwa mulai memasuki tahap
pemulihan dengan menunjukkan
angka pertumbuhan pendapatan premi
kotor sebesar 25% jika dibandingkan
dengan kuarter pertama tahun 2020.
Semoga kondisi ini terus berlanjut ke
depannya.
Pada tahun 2020 Anda aktif pada
kepengurusan PAI, apakah tahun 2021
bergabung kembali dengan asosiasi
profesi tersebut?
Ya. Pada kepengurusan PAI
periode 2017-2020, saya ikut
berkontribusi dalam Komisi Standar
Praktik Aktuaris PAI. Komisi ini
bertugas untuk memformulasikan
dan mengevaluasi standar praktik
untuk aktuaris dalam melakukan
pekerjaannya. Pada periode 2021-
2023 ini, saya dipercayakan menjadi
anggota Komisi Standar Praktik dan
Asuransi Jiwa. Komisi ini mempunyai
program kerja untuk melakukan
evaluasi standar praktik yang ada
untuk persiapan implementasi
standar akuntansi Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) 74
mengenai Kontrak Asuransi.
Terkait dengan data pada asosiasi,
apakah PAI mempunyai data
bagaimana minat lulusan SMA
setelah beberapa Perguruan Tinggi
Negeri (PTN) dan Perguruan Tinggi
Swasta (PTS) membuka program atau
peminatan jurusan aktuaria?
PAI tentu memiliki data dan
aktif dalam melakukan kunjungan
ke universitas-universitas untuk
mempromosikan profesi aktuaris.
Kegiatan tersebut dilakukan oleh
Komisi Kerja Sama Universitas. Saya
dengar sudah banyak PTN dan PTS
yang membuka jurusan Aktuaria
atau Ilmu Aktuaria. Bahkan di ITB,
kampus saya dulu, jurusan Aktuaria
yang masuk dalam FMIPA menjadi
pilihan favorit bagi mahasiswa Tahap
Persiapan Bersama (mahasiswa tingkat 1).
“Berdasarkan data tiga tahun
terakhir di Pusat Pembinaan Profesi
Keuangan, jumlah Aktuaris Publik per
31 Desember 2019, 31 Desember 2020,
dan 31 Mei 2021 adalah 153, 164, dan 175
orang. Sebanyak 31 orang di antaranya
merupakan Aktuaris Publik milenial
yang berusia kurang dari 36. Hal ini
menunjukkan bahwa profesi Aktuaris
Publik masih termasuk langka di
Indonesia, apalagi yang berusia muda.”
Menurut Anda, apa upaya yang harus
dilakukan untuk mendorong profesi
ini agar para milenial dan Gen Z
tertarik berprofesi sebagai Aktuaris
Publik?
Dari yang saya amati, seharusnya
jumlah FSAI untuk kalangan milenial
sudah mulai tumbuh dari tahun
ke tahun. Namun hanya beberapa
saja yang mendaftarkan diri untuk
mendapatkan izin Aktuaris Publik.
Industri asuransi sebagai pemberi
kerja terbesar aktuaris hanya
membutuhkan 1-2 orang Aktuaris
Publik untuk menandatangani
laporan jasa aktuaria, namun proses
pengerjaannya banyak dibantu oleh
aktuaris-aktuaris lainnya.
Banyak milenial dan Gen Z yang
belum mengetahui profesi ini.
Bagaimana pendapat Anda tentang
hal ini?
Jika dibandingkan dengan kondisi
satu dekade lalu, kini profesi Aktuaris
sudah lebih dikenal dan diketahui oleh
masyarakat. Saya juga mendengar
batas minimal nilai kelulusan jurusan
S1 Aktuaria dapat bersaing dengan
jurusan kedokteran dan teknik.
Apakah profesi aktuaris menjanjikan
bagi para milenial dan Gen Z?
Menurut saya, ada 2 hal yang
membuat profesi aktuaris ini masih
sangat menjanjikan. Pertama,
berdasarkan data pada Organization for
Economic Cooperation and Development
(OECD) tahun 2019, penetrasi asuransi
di Indonesia masih rendah yaitu 1,7%,
jauh tertinggal dari negara tetangga
seperti Malaysia (4,5%) atau bahkan
Singapura (9%). Sementara, negara-
negara yang tergabung dalam OECD
berada di kisaran 9% sehingga masih
banyak sekali peluang. Ditambah lagi
izin sebagai Aktuaris Publik dari
Kementerian Keuangan.
Latar belakang pendidikan untuk
berprofesi sebagai aktuaris dapat
dilakukan oleh semua jurusan,
termasuk jurusan Matematika.
Apa saja yang Anda dapatkan pada
bangku kuliah yang membantu
profesi sebagai aktuaris?
Memang latar belakang untuk
menjadi aktuaris bisa berasal dari
jurusan apa saja, tidak harus dari
jurusan Matematika, Statistika, atau
Ilmu Aktuaria. Untuk menjadi bagian
dari profesi, kita harus memenuhi
persyaratan yang ditetapkan oleh
asosiasi profesi yang salah satunya
mengikuti ujian profesi. Namun
dengan latar belakang Matematika,
Statistika, dan Ilmu Aktuaria, kita
tidak perlu belajar dari nol lagi
saat mengikuti ujian profesi karena
mayoritas topik-topik ujiannya
telah dipelajari di jurusan-jurusan
tersebut. Akan tetapi, bukan tidak
mungkin jika kita mempelajari topik-
topik tersebut secara mandiri. Saya
mengetahui ada beberapa teman
aktuaris yang berasal dari jurusan
seperti Ekonomi, Teknik Sipil, Teknik
Industri, dan Teknik Informatika.
Sebagai lulusan Matematika, apa
yang Anda ingin sampaikan kepada
Gen Z yang ingin mengambil jurusan
Matematika namun masih ragu?
Gen Z ini jauh lebih aktif dalam
menggunakan teknologi dan internet
dibandingkan dengan saya yang kuliah
10-11 tahun yang lalu.
Berbeda dengan 1-2 dekade yang
lalu, jurusan Matematika kini mulai
mendapatkan tempat dan mulai
diincar oleh lulusan Sekolah Menengah
Atas (SMA). Selain menjadi profesional
di bidang jasa keuangan, lulusan
jurusan Matematika akan mudah untuk
berkarier sebagai profesional di bidang
data dan informasi.
Saat ini materi-materi pelajaran
sudah banyak sekali ditemukan di
YouTube jika dibandingkan dengan
satu dekade lalu yang mungkin hanya
dari buku pelajaran. Saran saya, jangan
batasi diri dengan hanya belajar dari
buku saja. Banyak kuliah-kuliah yang
diadakan secara daring dan gratis.
Video-video yang dapat dengan mudah
ditemukan di YouTube juga dapat
membantu Gen Z untuk memahami
suatu topik yang sedang dipelajari.
Selain itu, membaca dan mengerti
situasi dunia saat ini juga penting
agar Gen Z mengetahui tren apa yang
sedang dan akan terjadi di dunia.
Apa hal yang menarik dan tantangan
terbesar yang ditemui saat berprofesi
sebagai aktuaris?
Tantangan terbesar tentu saja
menyelesaikan ujian profesi aktuaris
sambil bekerja. Kita perlu pintar-
pintar membagi waktu antara bekerja
dan belajar. Tidak jarang ada teman-
teman yang belajar di kantor setelah
jam kerja sehingga keluar dari kantor
larut malam. Suasana kantor yang
sudah sepi sangat kondusif untuk
fokus memahami topik-topik yang
akan diujikan. Saat memutuskan
ingin berprofesi aktuaris, kita
harus memiliki manajemen waktu
yang baik, kurangi kegiatan yang
tidak memberikan manfaat dan
menggantinya dengan menyelesaikan
ujian profesi. Saya menyarankan
kepada calon profesi aktuaris yang
baru untuk secepatnya meraih gelar
FSAI sebelum tanggung jawabnya di
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“Calon profesi aktuaris sebaiknya cepat menyelesaikan ujian FSAI sebelum
tanggung jawab di kantor semakin besar,” saran Adrian Agavie
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